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ANDI DAHLIA TAPPU, A211 08 863, Analisis perbandingan 
Kinerja keuangan PT.Bank Syariah Mandiri dengan PT. Bank Muamalat 
Indonesia. (Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. SYAMSU ALAM, SE, M.Si 
dan Drs. MUKHTAR. M.Si) 
 Penelitian ini bertujuan untuk  meneliti dan  membuktikan  secara 
empiris  tentang perbedaan kinerja keuangan antara PT. Syariah Mandiri dan 
PT. Bank Muamalat Indonesia  selama periode 2005-2010. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif komparasi. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan 
keuangan dari perusahaan yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi 
Bank Indonesia melalui situs www.bi.go.id serta dari situs resmi masing-
masing bank. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan  yang terdiri dari CAR, NPM, ROA, BOPO, LDR. Dan teknik 
analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri  dengan  Bank Muamalat  Indonesia adalah  metode 
Independent sample t-test. 
Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk rasio NPM,BOPO, LDR. Sedangkan pada rasio CAR 
dan ROA tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri lebih baik dari segi Permodalan terhadap CAR dan Rasio 
Efisiensi terhadap BOPO sedangkan Bank Muamalat Indonesia lebih baik 
















Andi Dahlia Tappu A211 08 863 analysis the differences between the 
financial performance of PT. Bank Syariah Mandiri and PT. Bank Muamalat 
Indonesia. (Assisted by : Prof. Dr. H. Syamsu Alam SE. M.Si dan 
Drs.Mukthar M.Si) 
This study aimed to investigate and prove empirically about the 
differences  between the financial performance of PT. Syariah Mandiri and 
 PT. Bank Muamalat Indonesia during the period 2005-2010. This study was 
a descriptive comparative study. 
The data used are secondary data in the form of financial statements of 
companies that obtained from published financial statements of 
Bank Indonesia at www.bi.go.id sites as well as from the official website of 
each bank. Data analysis was performed using financial ratio analysis 
of CAR, NPM, ROA, BOPO,LDR. And analysis technique which was 
use to see the comparison between the performance of Bank Syariah  Mandiri 
and Bank Muamalat Indonesia was the method of Independent sample t-test. 
The analysis conducted shows that there are significant differences for 
the ratio of NPM, , BOPO, LDR. While the ratio of CAR and ROA there was 
not a significant difference. Syariah Mandiri Bank's financial performance 
was better in terms of the CAR and Capital Efficiency Ratio to BOPO, while 
Bank Muamalat Indonesia performance was better in terms  of Profitability of 
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1.1 Latar Belakang 
Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran 
strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, serta menyeimbangkan 
berbagai unsur pembangunan. Peran yang strategis tersebut terutama 
disebabkan oleh fungsi utama bank sebagai lembaga yang dapat menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien, yang dengan 
berdasarkan asas demokrasi ekonomi mendukung pelaksanaan pembangunan 
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  
Peranan lembaga perbankan yang strategis dalam mencapai tujuan 
pembangunan nasional, mengakibatkan perlu adanya pembinaan dan 
pengawasan yang efektif, sehingga lembaga perbankan di Indonesia mampu 
berfungsi secara efisien, sehat, wajar, dan mampu melindungi secara baik 
dana masyarakat yang dititipkan kepadanya, serta mampu menyalurkan dana 
masyarakat tersebut ke bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian sasaran 
pembangunan.  
Keberadaan sektor perbankan sebagai sub-sistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peranan yang cukup penting. Bahkan dalam kehidupan 
masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa 
dari sector perbankan. Hal demikian kiranya dapat dipahami karena sector 





unit-unit ekonomi masyarakat yang surplus dana dengan unit-unit ekonomi 
yang defisit dana (Sinungan, 1993). 
Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan, yaitu bank yang 
melakukan usaha secara konvensional dan bank yang melakukan usaha secara 
syariah. Bank yang melakukan usaha secara konvensional pasti sudah biasa di 
dengar oleh masyarakat, yang pada kegiatan usahanya berdasarkan pada 
pembayaran bunga dan lebih dulu muncul serta berkembang di Indonesia. 
Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (UU No.21 Tahun 2008). 
Perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada tanggal 1 Mei 
1992, yaitu sejak berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI). Pada 
awalnya bank yang menggunakan prinsip syariah masih belum mendapat 
perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan nasional. Tetapi 
hingga saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga cukup 
menggembirakan. Perbankan syariah memasuki sepuluh tahun terakhir, pasca 
perubahan Undang-Undang Perbankan yang ditandai dengan terbitnya 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998, mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang amat pesat. Perkembangan yang pesat itu terutama 
tercatat sejak dikeluarkannya ketentuan Bank Indonesia yang memberi izin 
untuk pembukaan bank syariah yang baru maupun pendirian Unit Usaha 
Syariah (UUS).  Beberapa fakta pesatnya perkembangan pertumbuhan bank 





                                                   Tabel 1.1 
Data BUS dan UUS di Indonesia sampai tahun 2010 
 
Tahun Bank Umum Syariah(BUS) 
Unit Usaha 
Syariah (UUS) 
1992 1 - 
1999 2 1 
2000 2 3 
2001 2 3 
2002 2 6 
2003 2 6 
2004 3 15 
2005 3 19 
2006 3 20 
2007 3 25 
2008 4 28 
2009 5 25 
2010 10 25 
    Sumber : Stastistik BI 
Tabel diatas menunjukkan Perbankan Syariah di Indonesia mengalami 
Perkembangan yang signifikan, baik dari sisi jumlah kantor Maupun Pangsa 
Pasar. Pada tahun 2008, 2009, dan 2010 jumlah bank umum Syariah di 
Indonesia mengalami peningkatan itu dikarenakan masyarakat mulai 
mempercayai bank syariah dibandingkan Bank Konvesional. 
Tabel 1.2 
Jaringan kantor Individual Bank Umum Syariah di Indonesia 
 
No Nama Bank Umum Syariah KP KPO/KC KCP/UPS KK 
1 PT. Bank Syariah Muamalat 1 75 49 102 
2 PT. Bank Syariah Mandiri 1 94 167 85 
3 PT. Bank Syariah Mega 1 34 329 5 
4 PT.Bank Syariah BRI 1 34 40 2 
5 PT.Bank Syariah Bukopin 1 8 5 - 





7 PT.Bank Victoria syariah 1 6 2 - 
8 PT. BCA Syariah 1 5 3 3 
9 PT.Bank Jabar dan Banten 1 6 28 - 
10 PT. Bank BNI Syariah 1 27 28 - 
11 Total 10 293 651 197 
Sumber: Sumber Statistik BI 
Pada Tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan jaringan Individual kantor 
Bank umum Syariah di Indonesia. Pada tahun 2010 dari 10 Bank Umum 
Syariah telah dibuka 10 kantor  pusat dengan 293 kantor cabang, 651 kantor 
cabang pembantu, dan 197 kantor kas. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia, Jumlah Bank 
Umum syariah baik yang tergolong ke dalam Bank Devisa  dan Bank non 
Devisa adalah sebanyak 10 (sepuluh) perusahaan yang sebagian besar adalah 
unit usaha syariah. Unit usaha syariah ini merupakan bagian dari bank-bank 
umum konvesional besar seperti Bank Mandiri, Bank BCA, dan bank-bank 
ternama lainnya. Apabila dilihat dari total asset setiap bank umum syariah 
tersebut, maka akan terlihat dua bank umum syariah yang memiliki total asset 
yang cukup besar bila dibandingkan bank umum syariah yang lain. Asset 
kedua bank tersebut berada dalam rentang Rp10M-Rp30M, seperti yang 
terlihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 1.3 
Aktiva Bank Umum Syariah 
(Per 30 September 2010 dalam jutaan rupiah) 
 
No Nama Bank 
Total Aset 
(Rp) 
                                                                       Bank Devisa   
1 Bank Negara Indonesia Syariah 6.008.008 
2 Bank Muamalat Indonesia 17.725.347 





4 Bank Mega Syariah 4.455.914 
                                                                     Bank Non Devisa 
1 Bank Central Asia Syariah 806.872 
2 Bank Rakyat Indonesia Syariah 6.073.535 
3 Bank Jabar Banten Syariah 1.644.620 
4 Bank Panin Syariah 342.945. 
5 Bank Syariah Bukopin 2.163.300 
6 Bank Victoria Syariah 281.366 
 Sumber: Bank Indonesia 2010 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan diatas maka terlihat bahwa hanya 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah mandiri yang memiliki asset 
tertinnggi bila dibandingkan dengan yang lainnya, yakni masing-masing Rp 
17.725.347 dan Rp 28.053.984 sehinngga dapat disimpulkan bahwa kedua 
bank ini adalah bank yang memimpin pangsa pasar Bank Syariah di 
Indonesia. Apabila kita hanya merujuk pada jumlah asset yang diperoleh bank 
itu saja maka akan sangat tidak relevan bila kita mengatakan bahwa bank 
yang dimaksud sudah berkinerja baik. Total Asset tersebut hanya bisa 
dijadikan acuan untuk menentukan seberapa besar perusahaan tersebut. 
Banyak instrumen yang dapat dijadikan alat untuk mengukur kinerja 
perusahaan perbankan yang salah satunya adalah melalui rasio keuangan. 
Bank Indonesia sebagai bank sentral sekaligus sebagai bank regulator 
tentunya tidak ingin kejadian tahun 1997-1998 terulang kembali, untuk itu 
Bank Indonesia semakin memperketat pengaturan dan pengawasannya 
terhadap Perbankan Nasional Indonesia dengan selalu menilai kinerja 
perbankan. Salah satu penilaian kinerja yang dapat dilakukan adalah kinerja 
keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank 





hitungnya. Melalui rasio keuangan yang dihitung dari laporan keuangan bank 
secara berkala maka dapat menunjukkan kualitas suatu bank. 
Laporan keuangan pada perbankan menunjukkan kinerja keuangan 
yang telah dicapai perbankan pada suatu waktu. Kinerja keuangan tersebut 
dapat diketahui dengan menghitung rasio-rasio keuangan sehingga dapat 
mengetahui kinerja tersebut dengan menggunakan analisis rasio, yakni rasio 
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan efisiensi operasional dan Manajemen. 
Analisis rasio ini merupakan teknis analisis untuk mengetahui hubungan 
antara pos-pos tertentu dalam neraca maupun laporan rugi laba bank secara 
individual maupun secara bersama-sama (Abdullah dalam Isna Rahmawati, 
2008).  
Aspek likuiditas yang dipakai dalam rasio perbankan dapat diketahui 
dengan menghitung cash ratio, banking ratio, dan loan to asset ratio. Rasio 
keuangan untuk mengukur solvabilitas bank dapat diketahui dengan 
menghitung capital adequacy ratio (CAR), primary ratio, dan capital ratio. 
Rasio Rentabilitas dapat diketahui dengan menghitung return on asset (ROA), 
return on equity (ROE) dan NPM net profit margin. efisiensi operasional 
dapat diketahui dengan menghitung BOPO (Martono dalam Isna Rahmawati, 
2008). Selain itu, analisis rasio juga membantu manajemen dalam memahami 
apa yang sebenarnya terjadi pada perbankan berdasarkan suatu informasi 
laporan keuangan baik dengan perbandingan rasio-rasio sekarang dengan 
yang lalu dan yang akan datang pada internal perbankan maupun 





rata-rata industri pada saat titik yang sama/perbandingan eksternal (Munawir 
dalam Isna Rahmawati, 2008).  
Apabila melihat dari size atau ukuran perusahaan yang digambarkan  
Oleh total asset maka Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 
merupakan bank yang sebanding bila dibandingkan bank umum syariah yang 
lain. Dari data tersebut penulis memilih Bank Muamalat Indonesia sebagai 
pembanding kinerja keuangan didasarkan pada alasan karena (1) Bank 
Muamalat Indonesia adalah bank umum syariah pertama yang didirikan di 
Indonesia; (2) dan Bank Muamlat Indonesia merupakan bank yang sebanding 
dengan Bank Syariah Mandiri, yakni dilihat dari total asset bank-bank umum 
syariah yang lain.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 
kinerja bank umum syariah salama periode 2005 – 2010 yang akan 
dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah skripsi dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri  dengan PT. 
Bank Muamalat Indonesia” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Tingkat keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
Indonesia untuk masing-masing rasio keuangan.  
2. Adakah perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan Bank Syariah 





1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain :  
1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah 
mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 
2. Untuk Mendeskripsikan perbedaan tingkat kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi penulis. 
 Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang  penulis peroleh selama 
dibangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur – literatur dengan 
kenyataan praktis yang ada pada industri perbankan.  
2. Bagi Akademis. 
  dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat dipakai sebagai 
data sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan 
fungsi manajemen keuangan, khususnya dalam salah satu fungsi yaitu 
mengetahui kinerja Bank. 
3. Bagi Bank syariah. 
dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan 






1.5 Sistematika Penulisan. 
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam Enam bab dengan 
urutan sebagai berikut 
      BAB I  : PENDAHULUAN 
Bagian ini merupakan bagian awal penulisan yang terdiri atas yaitu 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan secara singkat teori yang berhubungan dengan 
objek penelitian melalui teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku 
atau literature yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan juga sebagai 
sumber informasi dan referensi media lain. Adapun isinya adalah pengertian 
Bank, pengertian perbankan syariah, Sejarah perbankan syariah, kegiatan 
Bank umum syariah, Prinsip perbankan syariah, Prinsip dasar perbankan 
Syariah, Sistem operasional perbankan Syariah, kelebihan dan kelemahan 
Perbankan syariah, pengerian laporan keuangan, Jenis–jenis Laporan 
Keuangan, Analisis kinerja Bank, analisis rasio keuangan, rasio permodalan, , 
likuiditas, efisiensi, rentabilitas   dan disajikan pula  penelitian terdahulu yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, kerangka pikir dan hipotesis yang 
merupakan dugaan awal dari hasil penelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini  menguraikan  secara  detail  tentang  metode  penelitian  





penelitian, desain penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, defenisi variabel, dan metode analisis data. 
BAB 1V GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari bank syariah mandiri dan 
bank Muamalat Indonesia termasuk sejarah perkembangan 
perusahaan,visi,misi, budaya perusahaan, sturuktur organisasi perusahaan dan 
produk produk perusahaan. 
BAB V ANALISIS DAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini Berisi analisis data dan hasil analisis serta pembahsannya yang 
disesuaikan dengan metode penelitian pada bab tiga, sehingga akan 
memberikan perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan 
pembuktian kebenaran dari hipotesis serta jawaban-jawaban dari pertanyaan 
yang telah disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB VI PENUTUP 
Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan, refleksi untuk memberikan saran berdasarkan kesimpulan 
penelitian untuk mengkaji kebenaran hipotesis yang sudah ada, yang 
kemudian perlu disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan 











2.1 Pengertian Bank 
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 
(kredit)  bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga 
dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau 
menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran 
listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “ 
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentukbentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak”. 
Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 
(Sinangun, 1993). 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 






Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa 
bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga 
berbicara mengenai bank tidak lepas dari masalah keuangan. 
       2.1.1 Tugas dan Fungsi Bank 
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 
adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan  
memeliharastabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan 
pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf 
hidup rakyat banyak. Sedangkan fungsi bank pada umumnya (Siamat,  2005). 
a) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 
kegiatan ekonomi. 
b) . Menciptakan uang. 
c) . Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. 
d) Menawarkan jasa-jasa keuangan lain. 
       2.1.2 Jenis – Jenis Bank 
Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan prinsip 
kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun 
dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan 
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 





Berdasarkan undang-undang, struktur perbankan di Indonesia, terdiri 
atas bank umum dan BPR. Perbedaan utama bank umum dan BPR adalah 
dalam hal kegiatan operasionalnya. BPR tidak dapat menciptakan uang giral, 
dan memiliki jangkauan dan kegiatan operasional yang terbatas. Selanjutnya, 
dalam kegiatan usahanya dianut dual bank system, yaitu  bank umum dapat 
melaksanakan kegiatan usaha bank konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah. Sementara prinsip kegiatan BPR dibatasi pada hanya dapat 
melakukan kegiatan usaha bank konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah. 
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi 
antara lain (Kasmir,2002): 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok perbankan nomor 14 tahun 1967, jenis 
perbankan menurut fungsinya terdiri dari: 
a. Bank Umum 
b. Bank Pembangunan 
c. Bak Tabungan 
d. Bank Pasar 
e. Bank Desa 
f. Lumbung Desa 
g. Bank Pegawai 





Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 dan 
ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 
maka jenis perbankan terdiri dari: 
   a. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
       b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
 2. Dilihat dari segi kepemilikannya 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dilihat dari akte pendirian dan 
penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank 
dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah: 
a. Bank milik pemerintah adalah dimana baik akte pendirian  maupun       
modalnya dimilik oleh pemerintah sehingga seluruh keuntungan naikl 
ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
b. Bank milik swasta nasional 
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 





pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c. Bank milik koperasi 
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 
berbadan hukum koperasi. 
d. Bank milik asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, bank 
milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya dimiliki oleh 
pihak luar negeri. 
e. Bank milik campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 
swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang 
oleh Warga Negara Indonesia. 
3. Dilihat dari segi status  
     Status bank yang dimaksud adalah: 
 a. Bank devisa 
 Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri 
atau     yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
b. Bank non devisa 
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih 
dalam batas-batas Negara. 





a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian berdasarkan 
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana 
atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. 
5. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya 
a. Bank Central Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers 
bank pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua 
jenis bank yang ada. 
b. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank milik negara, swasta, maupun koperasi yang 
dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam 
bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya terutama 
memberikan kredit jangka pendek. 
c. Bank Tabungan 
Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi yang 
dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam 
bentuk tabungan sedangkan usahanya terutama memperbanyak dana 
dengan kertas berharga. 
d. Bank Pembangunan 
Bank Pembangunan adalah bank milik negara, swasta mmaupun 
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 
simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas berharga 





memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang 
pembangunan. 
2.2 Perbankan Syariah 
2.2.1 Pengertian Bank Syariah 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah 
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah 
juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan atau perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadits Nabi SAW. Antonio membedakan menjadi dua pengertian, yaitu Bank 
Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Bank Islam 
adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank yang tata 
cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan 
Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah 
bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. (Antonio 
dalam Ema Rindawati, 2007) 
2.2.2 Sejarah Perbankan  Syariah 
Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan 
simbol Islam, karena adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat itu akan 
melihatnya sebagai gerakan fundamentalis. Pemimpin perintis usaha ini 
Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank simpanan yang berbasis 
profit sharing (pembagian laba) di kota Mit Ghamr pada tahun 1963. 





bank dengan konsep serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak memungut 
maupun menerima bunga, sebagian besar berinvestasi pada usaha-usaha 
perdagangan dan industri secara langsung dalam bentuk partnership dan 
membagi keuntungan yang didapat dengan para penabung.Masih di negara 
yang sama, pada tahun 1971, Nasir Social Bank didirikan dan 
mendeklarasikan diri sebagai bank komersial bebas bunga. Walaupun dalam 
akta pendiriannya tidak disebutkan rujukan kepada agama maupun syariat 
Islam. 
Islamic Development Bank (IDB) kemudian berdiri pada tahun 1974 
disponsori oleh negara-negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi 
Islam, walaupun utamanya bank tersebut adalah bank antar pemerintah yang 
bertujuan untuk menyediakan dana untuk proyek pembangunan di negara-
negara anggotanya. IDB menyediakan jasa finansial berbasis fee dan profit 
sharing untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri 
berdasar pada syariah Islam. 
Dibelahan negara lain pada kurun 1970-an, sejumlah bank berbasis 
Islam kemudian muncul. Di Timur Tengah antara lain berdiri Dubai Islamic 
Bank (1975), Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of 
Egypt (1977) serta Bahrain Islamic Bank (1979). Di Asia-Pasifik, Phillipine 
Amanah Bank didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit presiden, dan di 
Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim Pilgrims Savings Corporation yang 






Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat 
Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Bank ini sempat 
terimbas oleh krisis moneter pada akhir tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya 
tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan dana 
kepada bank ini dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan 
laba.   
 2.2.3 Kegiatan Bank umum Syariah 
Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia (2011)  kegiatan usaha 
bank umum syariah terdiri atas : 
1.   Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad  
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
2.  Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, 
atau bentuk lainnya yang diper-samakan dengan itu berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah; 
3.  Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad  mudharabah, 






4.  Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 
akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah; 
5.  Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad  lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
6.  Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah; 
7.  Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad  hawalah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
8.  Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah; 
9.  Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan 
prinsip syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, 
mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah berdasarkan prinsip 
syariah; 
10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 
oleh pemerintah dan/atau BI; 
11.Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 






12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
akad yang berdasarkan pinsip syariah; 
13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah; 
14.  Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah; 
15.  Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah; 
16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 
prinsip syariah; dan 
17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan 
di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 
18. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah; 
19. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau 
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah; 
20. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 
akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan 
syarat harus menarik kembali penyertaannya; 






22. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
bidang pasar modal; 
23.  Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 
syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
24. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga 
jangka pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui pasar uang;  
25. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga 
jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui pasar modal; 
26. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umum 
syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah. 
2.2.4 Prinsip Perbankan Syariah 
Prinsip mendasar sesuai hukum Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadist 
    Dalil-dalil tentang larangan riba secara bertahap (Muhammad,2002) 
yakni: 
1) Perintah paling awal dari Allah adalah sekedar mengingatkan manusia 
bahwa riba itu tidak akan menambah kekayaan individu maupun 
Negara, namun sebaliknya mengurangi kekayaan. (QS.Ar Rum ayat 
39).“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 





sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)” 
2) Perintah kedua melarang ummat Islam mengambil bunga sekiranya 
mereka menginginkan kebahagiaan yang hakiki, ketenangan fikiran 
dan kejayaan hidup. (QS.An Nisa ayat 160-161) “Maka disebabkan 
kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka 
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi manusia dari jalan 
Allah. Dan disebabkan mereka memakan riba padahal mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir diantara mereka itu siksa yang pedih.” 
3) Perintah selanjutnya yang melarang kaum Muslim memakan riba. 
Selain itu, ayat ini juga menjelaskan bahwa sifat umum riba adalah 
berlipat ganda. (QS.Ali Imran ayat 130) 
4) “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan.”  
5) Seterusnya setengah orang mulanya mencampuradukkan jual beli 
dengan kegiatan riba. Bagi mereka tidak ada perbedaan diantara 





“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.” 
Sedangkan Sabda Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam yang sahih 
untuk melarang riba adalah...“Allah melaknat pemakan riba, orang 
yang memakan dengan riba, dua orang saksinya, dan penulisnya 
(sekertarisnya)”. (Diriwayatkan semua penulis Sunan.At tirmidzi 
menshahihkan hadist ini).(Jabir, 2008) 
Kesimpulannya, Dalam Islam, memungut riba atau mendapatkan 
keuntungan berupa riba pinjaman adalah haram. Pandangan ini juga yang 
mendorong maraknya perbankan syariah dimana konsep keuntungan bagi 
penabung didapat dari sistem bagi hasil bukan dengan bunga seperti pada 
bank konvensional, karena menurut sebagian pendapat (termasuk Majelis 
Ulama Indonesia), bunga bank termasuk ke dalam riba. bagaimana suatu akad 
itu dapat dikatakan riba? Hal yang mencolok dapat diketahui bahwa bunga 
bank itu termasuk riba adalah ditetapkannya akad di awal. Jadi ketika kita 
sudah menabung dengan tingkat suku bunga tertentu, maka kita akan 
mengetahui hasilnya dengan pasti. Berbeda dengan prinsip bagi hasil yang 
hanya memberikan nisbah bagi hasil bagi deposannya. Dampaknya akan 





awal/persentase yang didapatkan penabung sudah diketahui, maka yang 
menjadi sasaran untuk menutupi jumlah bunga tersebut adalah para 
pengusaha yang meminjam modal dan apapun yang terjadi, kerugian pasti 
akan ditanggung oleh peminjam. Berbeda dengan bagi hasil yang hanya 
memberikan nisbah tertentu pada deposannya. Maka yang dibagi adalah 
keuntungan dari yang didapat kemudian dibagi sesuai dengan nisbah yang 
disepakati oleh kedua belah pihak.  
Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua.Yaitu riba hutang-
piutang dan riba jual-beli. Riba hutang-piutang terbagi lagi menjadi riba 
qardh dan riba jahiliyyah. Sedangkan riba jual-beli terbagi atas riba fadhl dan 
riba nasi’ah.Riba Qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu 
yang disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh). Riba Jahiliyyah 
merupakan hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak 
mampu membayar hutangnya pada waktu yang ditetapkan. Riba Fadhl adalah 
pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda, 
sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi. 
Sedangkan Riba Nasi’ah yakni penangguhan penyerahan atau penerimaan 
jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. 
Riba dalam nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau 








2.2.5 Prinsip umum transaksi ekonomi dalam Islam 
 Melakukan transaksi ekonomi sesuai syariah Islam berarti mengacu 
pada ekonomi Islam yang dalam prakteknya harus memenuhi minimal syarat-
syarat berikut ini : pelarangan riba dalam berbagai bentuknya, tidak mengenal 
konsep nilai waktu dari uang (time value of money), konsep uang sebagai alat 
tukar bukan sebagai komoditas, tidak diperkenankan melakukan kegiatan 
yang bersifat spekulatif, tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk 
satu barang, tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad, transaksi 
tidak mengandung unsur kedzaliman, tidak membahayakan pihak sendiri atau 
pihak lain, tidak ada penipuan (gharar),tidak mengandung materi-materi yang 
diharamkan, serta tidak mengandung unsur judi (maisyir). 
Selain syarat-syarat tersebut diatas, transaksi ekonomi Islam juga 
memperhatikan hal-hal berikut ini : 
a). Adanya perbedaan Investasi dengan Membungakan Uang 
Ada dua perbedaan mendasar antara investasi dengan membungakan 
uang. Perbedaan tersebut dapat ditelaah dari definisi hingga makna 
masing-masing. Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung 
risiko karena berhadapan dengan unsur ketidakpastian. Dengan 
demikian, perolehan kembaliannya (return) tidak pasti dan tidak tetap. 
Sedangkan membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang 
mengandung risiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang 





Islam mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif. Islam 
mendorong seluruh masyarakat untuk melakukan investasi dan 
melarang membungakan uang. Sesuai dengan definisi di atas, 
menyimpan uang di bank Islam termasuk kategori kegiatan investasi 
karena perolehan kembaliannya (return) dari waktu ke waktu tidak 
pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan kembali itu ter-gantung 
kepada hasil usaha yang benar-benar terjadi dan dilakukan bank 
sebagai mudharib atau pengelola dana. 
Dengan demikian, bank Islam tidak dapat sekadar menyalurkan uang. 
Bank Islam harus terus berupaya meningkatkan kembalian atau return 
of investment sehingga lebih menarik dan lebih memberi kepercayaan 
bagi pemilik dana. 
b). Adanya perbedaan antara Hutang Uang dan Hutang Barang 
Ada dua jenis hutang yang berbeda satu sama lainnya, yakni hutang 
yang terjadi karena pinjam-meminjam uang dan hutang yang terjadi 
karena pengadaan barang. Hutang yang terjadi karena pinjam-
meminjam uang tidak boleh ada tambahan, kecuali dengan alasan yang 
pasti dan jelas, seperti biaya materai, biaya notaris, dan studi 
kelayakan. Tambahan lainnya yang sifatnya tidak pasti dan tidak jelas, 
seperti inflasi dan deflasi, tidak diperbolehkan. Hutang yang terjadi 
karena pembiayaan pengadaan barang harus jelas dalam satu kesatuan 
yang utuh atau disebut harga jual. Harga jual itu sendiri terdiri dari 





telah disepakati, maka selamanya tidak boleh berubah naik, karena 
akan masuk dalam kategori riba fadl. Dalam transaksi perbankan 
syariah yang muncul adalah kewajiban dalam bentuk hutang 
pengadaan barang, bukan hutang uang. 
c). Adanya perbedaan Bunga dan Bagi Hasil  
Sekali lagi, Islam mendorong praktek bagi hasil serta mengharamkan 
riba. Keduanya sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, 
namun keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan 
itu dapat dijelaskan sebagai berikut  
Tabel 2.1 




Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi harus selalu 
untung. 
Penentuan besarnya rasio/ 
nisbah bagi hasil dibuat pada 
waktu akad dengan berpedoman 
pada kemungkinan untung rugi. 
Besarnya persentase berdasarkan 
pada jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil 
berdasarkan pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh. 
Pembayaran bunga tetap seperti 
yang dijanjikan tanpa pertimbangan 
apakah proyek yang dijalankan oleh 
pihak nasabah untung atau rugi. 
Tergantung pada keuntungan 
proyek yang dijalankan. Bila 
usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua 
belah pihak. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat atau keadaan 
ekonomi sedang “booming”. 
Jumlah pembagian laba 
meningkat sesuai dengan 
peningkatan jumlah pendapatan. 
Eksistensi bunga diragukan (kalau 
tidak dikecam) oleh beberapa 
kalangan. 
Tidak ada yang meragukan 





2.2.6 Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya 
berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan 
prinsip-prinsip yang  sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam 
(Syafi’I Antonio (2001)  dalam Rindawati Ema (2007)). Adapun prinsip-
prinsip bank syariah adalah sebagai berikut : 
        1.  Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah) 
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 
lain,  baik   individu  maupun  badan  hukum,  yang  harus  dijaga  dan 
dikembalikan  kapan  saja  si  penitip  menghendaki. Secara umum 
terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu  
a. Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) 
 adalah akad penitipan barang/uang  di mana  pihak  penerima  
titipan  tidak  diperkenankan menggunakan  barang/uang yang 
dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau  
kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan  perbuatan  atau  
kelalaian   penerima  titipan.  Adapun aplikasinya dalam perbankan 
syariah berupa produk  safe deposit box. 
b .  Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository)  
adalah akad penitipan  barang/uang di mana pihak penerima titipan 
dengan atau tanpa izin pemilik  barang/uang dapat memanfaatkan 
barang/uang titipan  dan  harus  bertanggung   jawab  terhadap  





keuntungan yang diperoleh  dalam  penggunaan  barang/uang  
titipan  menjadi  hak penerima  titipan. Prinsip ini diaplikasikan 
dalam produk giro dan tabungan. 
2.  Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil 
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang 
berdasarkan prinsip ini adalah: 
a. Al -Mudharabah 
Al-Mudharabah  adalah  akad  kerjasama  usaha  antara  dua  pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
modal,  sedangkan  pihak  lainnya  menjadi  pengelola  (mudharib). 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 
oleh pemilik modal selama kerugian itu  bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan karena  kecurangan 
atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab 
atas  kerugian  tersebut.  Akad  mudharabah  secara  umum  terbagi 
menjadi dua jenis: 
 1). Mudharabah Muthlaqah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 






2). Mudharabah Muqayyadah 
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 
dimana  mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal 
mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
b.  Al-Musyarakah 
 Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan 
dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Dua 
jenis al-musyarakah: 
1). Musyarakah  pemilikan,  tercipta  karena  warisan,  wasiat,  atau 
kondisi  lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua 
orang atau lebih. 
2). Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua 
orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan 
modal musyarakah. 
3.  Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, 
dimana  bank  akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan 
atau  mengangkat  nasabah  sebagai  agen  bank  melakukan  pembelian 
barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada 
nasabah  dengan  harga  sejumlah   harga  beli  ditambah  keuntungan 





    a.  Al-Murabahah 
   Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga     
perolehan  dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual 
dan pembeli. 
    b.  Salam 
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman  oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang  pesanan tersebut diterima sesuai syarat- 
syarat tertentu. Bank dapat  bertindak  sebagai  pembeli  atau  
penjual  dalam  suatu transaksi  salam.  Jika  bank  bertindak  
sebagai  penjual  kemudian memesan  kepada  pihak  lain  untuk  
menyediakan  barang  pesanan dengan cara salam maka hal ini 
disebut salam paralel. 
c.  Istishna’ 
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang 
juga  bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa 
pembayaran   dimuka,  cicilan,  atau  ditangguhkan  sampai  jangka 
waktu  tertentu.  Barang  pesanan  harus  diketahui  
karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis,  spesifikasi 
teknis, kualitas, dan kuantitasnya. Bank  dapat  bertindak  sebagai  
pembeli  atau  penjual.  Jika  bank bertindak  sebagai  penjual  
kemudian  memesan  kepada  pihak  lain untuk menyediakan 






4.  Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Al-ijarah adalah  akad  pemindahan  hak  guna  atas  barang  atau  jasa, 
melalui  pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak 
kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-ijarah terbagi kepada dua jenis: 
(1) Ijarah, sewa murni. (2) ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan 
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai  hak 
untuk memiliki barang pada akhir masa sewa. 
5.  Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan 
bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain: 
a.  Al-Wakalah 
Nasabah  memberi  kuasa  kepada  bank  untuk  mewakili  dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 
b.  Al-Kafalah 
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
c.  Al-Hawalah 
Al Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak  hawalah   
dalam   perbankan   biasanya   diterapkan   pada Factoring (anjak 
piutang), Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih 






d.  Ar-Rahn 
A-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 
jaminan atas   pinjaman  yang  diterimanya.  Barang  yang  ditahan  
tersebut memiliki nilai  ekonomis. Dengan demikian, pihak yang 
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali 
seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan 
bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai. 
e.  Al-Qardh 
Al-qardh adalah  pemberian  harta  kepada  orang  lain  yang  dapat 
ditagih  atau  diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan 
tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk 
membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini diperoleh dari 
dana zakat, infaq dan shadaqah. 
2.2.7 Sistem Operasional Bank Syariah 
Pada  sistem   operasi   bank   syariah,   pemilik   dana   menanamkan 
uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka 
mendapatkan  keuntungan  bagi  hasil.  Dana  nasabah  tersebut  kemudian 
disalurkan  kepada  mereka  yang  membutuhkan  (misalnya  modal  usaha), 
dengan  perjanjian  pembagian  keuntungan   sesuai  kesepakatan 
(Rindawati Ema, 2007).  Sistem operasional tersebut meliputi: 
1.  Sistem Penghimpunan Dana 





didasari teori yang diungkapkan Keynes yang mengemukakan bahwa 
orang membutuhkan uang untuk tiga kegunaan, yaitu fungsi transaksi, 
cadangan dan investasi. Teori tersebut menyebabkan  produk  
penghimpunan  dana  disesuaikan  dengan  tiga fungsi tersebut, yaitu 
berupa giro, tabungan dan deposito. Berbeda halnya dengan hal tersebut, 
bank syariah tidak melakukan pendekatan tunggal dalam menyediakan 
produk penghimpunan dana bagi nasabahnya.  Pada  dasarnya,  dilihat  
dari sumbernya, dana bank syariah terdiri atas: 
a.  Modal 
 Modal adalah  dana  yang  diserahkan  oleh  para  pemilik  (owner). 
Dana   modal   dapat  digunakan  untuk  pembelian  gedung,  tanah, 
perlengkapan, dan sebagainya yang secarara tidak langsung 
menghasilkan (fixed asset/non earning asset). Selain itu, modal juga 
dapat  digunakan  untuk  hal-hal  yang  produktif,  yaitu  disalurkan 
menjadi pembiayaan. Pembiayaan yang berasal dari modal, hasilnya 
tentu saja bagi pemilik modal, tidak dibagikan kepada pemilik dana 
lainnya. Mekanisme penyertaan modal pemegang saham dalam 
perbankan syariah,  dapat dilakukan melalui musyarakah fi sahm 
asy-syarikah atau equity participation pada saham perseroan bank. 
b. Titipan (Wadi’ah) 
Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi 
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Akad yang sesuai 





menerima   titipan   dari   nasabah   dan bertanggung  jawab  penuh  
atas  titipan  tersebut.  Nasabah  sebagai penitip berhak untuk
 mengambil setiap saat, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
c. Investasi (Mudharabah) 
Akad yang sesuai dengan prinsip investasi adalah mudharabah yang 
mempunyai  tujuan kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) 
dengan  pengelola  dana  (mudharib),  dalam  hal  ini  adalah  bank. 
Pemilik  dana  sebagai  deposan  di  bank  syariah  berperan  sebagai 
investor murni yang menanggung aspek sharing risk dan return dari 
bank. Deposan, dengan demikian bukanlah lender atau kreditor bagi 
bank seperti halnya pada bank konvensional. 
 2. Sistem Penyaluran Dana (Financing) 
Produk penyaluran  dana  di  bank  syariah  dapat dikembangkan 
dengan tiga model, yaitu: 
      a. Transaksi   pembiayaan   yang   ditujukan   untuk   memiliki   
barang dilakukan dengan prinsip jual beli. Prinsip jual  beli  ini  
dikembangkan  menjadi  bentuk  pembiayaan pembiayaan 
murabahah, salam dan istishna’. 
b. Transaksi  pembiayaan  yang  ditujukan  untuk  mendapatkan  
jasa dilakukan dengan prinsip sewa (Ijarah). Transaksi ijarah 
dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi pada dasarnya   
prinsip  ijarah  sama  dengan  prinsip  jual  beli,  namun 





beli obyek   transaksinya   adalah   barang,   maka   pada   ijarah   
obyek transaksinya jasa. 
c. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama 
yang ditujukan  guna  mendapatkan  sekaligus  barang  dan  
jasa,  dengan prinsip bagi hasil. Prinsip  bagi  hasil  untuk  
produk  pembiayaan  di  bank  syariah dioperasionalkan dengan 
pola-pola musyarakah dan mudharabah. 
2.3  Kelebihan dan kelemahan Bank Syariah 
 Menekankan kepada aspek transparansi dan nilai-nilai kejujuran 
serta kepercayaan kepada nasabahnya yang mengedepankan aspek 
legalitas secara duniawi maupun ukhrawi. Nasabah dianggap sebagai 
mitra bank syariah. 
 Bank syariah rupanya dapat mengungguli bank konvensional dalam 
hal Non Performing Financing (NPF) alias kredit macet. Kredit 
macet di bank syariah hanya sekitar 4%, bandingkan dengan bank 
konvensional yang mencapai 8—10%. Hal ini diungkapkan oleh 
Syamsul Balda, Wakil Ketua Syabakah Konsumen Produsen 
Pengusaha Muslim Indonesia yang juga Dewan Penasihat Asosiasi 
Pedagang Pasar Seluruh Indonesia. 
 Bank syariah juga lebih baik kinerjanya dalam penyaluran kredit dari 
dana yang dikumpulkan atau biasa dikenal dengan istilah Loan to 
Deposit Ratio (LDR) atau Fund to Deposit Ratio (FDR). LDR bank 





127%. Artinya, dana yang dikumpulkan dari masyarakat sepenuhnya 
diserahkan kepada masyarakat kembali sebagai pembiayaan, 
sedangkan di bank konvensional, dana itu hanya sebagian yang 
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan sisanya lebih 
banyak diputarkan di bursa saham atau dalam bentuk Sertifikat Bank 
Indonesia. 
 Dampak yang timbul dari peningkatan prosentase pembiayaan 
melalui pola mudarabah dan musyarakah adalah akan 
menggairahkan sektor riil. Investasi akan meningkat, yang disertai 
dengan pembukaan lapangan kerja baru. Akibatnya tingkat 
pengangguran akan dapat dikurangi dan pendapatan masyarakat akan 
bertambah. 
 Tingkat bagi hasil bank syariah yang nilainya lebih besar daripada 
tingkat suku bunga yang berlaku. Saat ini prosentase bagi hasil bank 
syariah mencapai kisaran delapan hingga sembilan persen, masih 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan tingkat suku bunga yang 
mencapai lima hingga enam persen. 
Kekurangannya, antara lain : 
 Jasa pinjaman tinggi, dan bagi hasil orientasinya sama dengan bunga. 
Untuk posisi aman, bank syariah memang terpaksa mengutip jasa 
yang tinggi. Lalu, bagi hasil sama dengan bunga, orientasinya sama 





dengan bunga sekian? Bagi kalangan bisnis, bunga dan bagi hasil 
yang berlaku, itu dianggap sama. 
 Informasi dan sosialisasi bank syariah kepada masyarakat masih 
sangat lemah sehingga menyebabkan masih terbatasnya pemahaman 
masyarakat mengenai kegiatan usaha jasa keuangan syariah [bank, 
asuransi, dana pensiun, reksa dana dan indeks syariah]. Keterbatasan 
pemahaman ini menyebabkan banyak masyarakat memiliki persepsi 
yang kurang tepat mengenai operasi jasa keuangan syariah. 
 Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 
teknis jasa keuangan syariah. Karyawan eksisting pun kurang Islami. 
Pada prakteknya, banyak karyawannya yang belum paham konsep 
perbankan syariah. Ia hanya berpakain Islami, tapi sistem syariah 
seperti apa, mereka tidak paham. 
 Kelemahan selanjutnya adalah masih minimnya pola pembiayaan 
yang mengarah kepada investasi di sektor riil, padahal 
pengembangan sektor riil akan memberikan dampak yang luar biasa 
terhadap kondisi perekonomian secara keseluruhan. 
 Bank syariah masih kurang dalam melakukan riset pasar maupun 
riset perilaku konsumen, sehingga akan sangat sulit memahami 
kebutuhan rill dari nasabah atau customer need. 
 Masalah jaringan kantor layanan. Bank syariah masih saja 





dikembangkan BI dengan membina bank konvensional untuk 
membuka unit usaha syariah.  
 Masih terbatasnya jaringan kantor cabang jasa keuangan syariah 
maupun gerai ATMnya. Keterbatasan kantor cabang dan layanan ini 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan pelayanan terhadap 
masyarakat yang menginginkan jasa keuangan syariah. 
 Masih belum lengkapnya peraturan dan ketentuan pendukung 
kegiatan usaha jasa keuangan syariah seperti standar akuntansi, 
standar prinsip kehati-hatian,standard fatwaproduk investasi syariah 
serta peraturan dan ketentuan pendukung lainnya. 
2.4 Laporan keuangan 
 2.4.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank suatu waktu(periode) 
akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi suatu perusahaan baik informasi 
mengenai jumlah dan jenis aktiva, kewajiban (hutang) serta modal, yang 
kesemuanya ini tergambar dalam neraca. Laporan keuanganjuga memberikan 
gambaran hasil usaha perusahaan dalam suatu periodetertentu yang 
dikeluarkan dalam laporan laba rugi. Kemudian laporan keuangan juga 
memberikan gambaran arus kas suatu perusahaan yang tergambar dalam 
laporan arus kas (Kasmir, 2002). 
 Pada dasarnya laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi 





atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data perusahaan tersebut.  
 Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk memperoleh 
informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Dari 
sebuah laporan keuangan dapat diketahui apakah kinerja perusahaan tersebut 
baik atau buruk. Salah satu fungsi dari laporan keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi mengenai kinerja perusahaan. Kinerja merupakan 
keadaan atau kondisi keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan dari 
tahun ke tahun. Kinerja perusahaan perlu di analisis untuk mengukur efisiensi 
usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi keuangan. 
Laporan keuangan juga merupakan alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan 
tersebut. Pihak-pihak tersebut antara lain adalah pemilik perusahaan, manajer, 
investor, kreditur, karyawan, dan pemerintah (Munawir, 2002). 
       2.4.2  Jenis – Jenis Laporan keuangan 
1. Laporan Neraca 
  Neraca yang sering disebut laporan keuangan adalah suatu daftar yang 
menggambarkan aktiva (harta, kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Tujuan dibuatnya laporan 
keuangan neraca ini adalah untuk membantu investor, kreditur dan pihak-
pihak lain yang membutuhkannya. Tujuan yang lebih spesifik adalah untukn 
memberikan informasi mengenai sumber daya ekonomi, kewajiban, modal 





yaitu aset (aktiva), hutang dan modal. Aset adalah sumber-sumber ekonomi 
yang dimiliki perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang. Hutang 
atau kewajiban adalah hutang atau beban yang harus dibayar oleh erusahaan 
dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu dimasa yang akan datang. 
Modal adalah hak pemilik perusahaan atas kekayaan (aktiva) perusahaan 
(Jusup, 2003). 
2. Laporan Laba rugi 
   Laporan rugi laba adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi 
perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Jadi menggambarkan 
keberhasilan atau kegagalan operasional dalam mencapai tujuannya. Hasil 
operasional tersebut diukur dengan biaya yang dikeluarkan ( Jusup, 2003). 
Ada tiga elemen pokok dalam laporan laba rugi yaitu pendapatan operasional, 
beban operasional dan laba atau rugi. Pendapatan adalah aset yang masuk 
atau aset yang naik atau hutang yang semakin berkurang. Beban operasional 
adalah assets yang dikeluarkan atau ada pihak-pihak lain yang memanfaatkan 
assets tersebut atau adanya hutang. Laba adalah kenaikan modal karenan 
adanya transaksi yang mempengaruhi lembaga keuangan pada saatn tertentu. 
Rugi adalah penurunan modal dari adanya transaksi yang ndilakukan lembaga 
keuangan selama periode tertentu.. 
3. Laporan Arus kas 
 Laporan Arus Kas merupakan ringkasan arus kas selama satu periode. 
Laporan ini menunjukkan perubahan arus kas yang terjadi karena kegiatan 





    Tujuan yang paling utama dari Laporan Arus Kas ini adalah untuk 
memberikan informasi penting atau yang relevan mengenai penerimaan-
penerimaan dan pengeluaran-pengeluaran kas selama periode berjalan. 
Adapun bentuk penyajian Laporan Arus Kas ini dibagi menjadi empat, yakni: 
1. Diklasifikasikan berdasarkan Aktivitas Operasi seperti Penjualan Tunai, 
Pelunasan Hutang, Pembayaran Biaya-biayanya. 
2. Diklasifikasikan berdasarkan Aktivitas Investasi seperti 
menginvestasikan dana yang tidak terpakai  
3. Diklasifikasikan berdasarkan Aktivitas Pendanaan seperti dana 
pinjaman dari luar perusahaan (Hutang Jangka panjang) 
4. Disesuaikan dengan Bisnis Perusahaan 
2.5 Analisis Kinerja Bank 
Proses untuk mengevaluasi kinerja dapat dilakukan pada berbagai 
bidang pekerjaan, baik itu dalam bidang organisasi non-profit maupun 
organisasi profit. Pangaribuan dan Yahya (2009) menjelaskan penilaian 
kinerja merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi tentang 
sejauhmana suatu kegiatan tertentu tercapai, bagaimana perbedaan 
pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada 
selisih diantara keduanya dan bagaimana tindak lanjut atas perbedaan 
tersebut. Jadi, nampak jelas bahwa dalam melakukan evaluasi terhadap suatu 
entitas apapun dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan. 
Terkhusus untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, 





dipakai adalah analisis rasio keuangan. Pengertian rasio keuangan menurut 
(Harahap. 2007). Adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 
yang relevan dan signifikan (berarti).  
Analisis laporan keuangan merupakan bagian dari analisis bisnis. 
Analisis bisnis merupakan analisis atas prospek dan resiko perusahaan untuk 
kepentingan pengambilan keputusan bisnis. Analisis bisnis membantu 
pengambilan keputusan dengan melakukan evaluasi atas lingkungan bisnis 
perusahaan, strateginya, serta kinerja keuangannya. Adapun bentuk-bentuk 
rasio keuangan terdiri dari: likuiditas, struktur modal dan solvabilitas, tingkat 
pengembalian atas investasi, kinerja operasi, dan pemanfaatan aktiva 
(Pangaribuan dan Yahya, 2009). 
2.6 Rasio Keuangan 
       2.6.1. Rasio Permodalan (Solvabilitas) 
Pengertian modal bank berdasar ketentuan Bank Indonesia dibedakan 
antara  bank  yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia dan kantor 
cabang bank asing yang beroperasi di Indonesia. Modal bank yang didirikan 
dan berkantor pusat di Indonesia terdiri atas modal inti atau primary capital 
dan modal pelengkap atau secondary capital. 
Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atas modal disetor 
dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak (Siamat, 
2005), dengan perincian sebagai berikut: 





Modal disetor  adalah  modal  yang  telah  disetor  secara  efektif  
oleh pemiliknya. Bank yang berbadan hukum koperasi, modal 
disetor terdiri atas simpanan pokok dan simpanan wajib para 
anggotanya. 
2.  Agio saham 
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima oleh 
bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai 
nominalnya. 
3.  Cadangan  umum 
Cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan atau laba 
bersih setelah   dikurangi   pajak   dan   mendapat   persetujuan   
rapat   umum pemegang  saham  atau  rapat  anggota  sesuai  
anggaran  dasar  masing- masing. 
4.  Cadangan tujuan 
Cadangan  tujuan  adalah  bagian  laba  setelah  dikurangi  pajak  
yang disisihkan  untuk tujuan tertentu dan telah mendapat 
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. 
5.  Laba ditahan 
Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang 
oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan 
untuk tidak dibagikan. 
6.  Laba tahun lalu 





dikurangi pajak dan belum ditentukan penggunaannya oleh rapat 
umum pemegang saham atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu 
yang diperhitungkan sebagai modal hanya sebesar  50%. Jika bank 
mempunyai saldo rugi pada   tahun-tahun   lalu,   seluruh   kerugian   
tersebut   menjadi   faktor pengurang dari modal inti. 
7.  Laba tahun berjalan 
Laba tahun  berjalan  adalah  laba  yang  diperoleh  dalam  tahun  
buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba 
tahun buku berjalan yang  diperhitungkan sebagai modal inti hanya 
sebesar 50%. Jika bank mengalami  kerugian pada tahun berjalan, 
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti. 
8. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan. 
Bagian kekayaan  bersih  tersebut  adalah  modal  inti  anak  
perusahaan setelah  dikompensasikan nilai penyertaan bank pada 
anak perusahaan tersebut. Anak perusahaan adalah bank dan 
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) lain yang mayoritas 
sahamnya dimiliki oleh bank. Modal pelengkap terdiri atas cadangan-
cadangan yang tidak dibentuk dari laba  setelah pajak dan pinjaman 








a.  Cadangan revaluasi aktiva tetap 
 Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk 
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat 
persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak. 
b.  Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan 
           Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan laba adalah 
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani rugi tahun 
berjalan. Hal ini dimaksudkan untuk menampung kerugian yang 
mungkin timbul sebagai akibat tidak diterimanya kembali sebagian 
atau seluruh aktiva produktif. 
   c.  Modal kuasi 
Modal kuasi adalah modal yang didukung oleh instrumen atau 
warkat yang sifatnya seperti modal. 
   d.  Pinjaman subordinasi 
Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang harus memenuhi 
berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertulis antara bank dan 
pemberi pinjaman, mendapat persetujuan dari bank Indonesia, 
minimal berjangka 5 tahun, dan  pelunasan  sebelum  jatuh  tempo  
ha r u s  a t a s  p e r s e t u ju a n B a nk  I ndo ne s ia .  
Bank Indonesia mewajibkan setiap bank umum menyediakan modal 
minimum sebesar 8% dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR).  Presentase   kebutuhan  modal  minimum  ini  disebut  Capital 





Perhitungan penyediaan modal minimum atau kecukupan modal 
bank (capital adequacy) didasarkan kepada rasio atau perbandingan antara 
modal yang  dimiliki  bank   dan  jumlah  Aktiva  Tertimbang  Menurut  
Risiko (ATMR). Aktiva dalam perhitungan  ini mencakup aktiva yang 
tercantum dalam  neraca  maupun  aktiva  yang  bersifat   administratif  
sebagaimana tercermin  dalam  kewajiban  yang  masih  bersifat   
kontingen   dan  atau komitmen yang disediakan bagi pihak ketiga. 
Langkah-langkah  perhitungan  penyediaan  modal  minimum  bank 
adalah sebagai berikut: 
1.  ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai 
nominal masing-masing  aktiva  yang  bersangkutan  dengan  bobot  
risiko  dari masing-masing pos aktiva neraca tersebut. 
2.  ATMR  aktiva  administratif  dihitung  dengan  cara  
mengalikan  nilai nominal rekening administratif yang bersangkutan 
dengan bobot risiko dari masing-masing pos rekening tersebut. 
3. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva       
administratif. 
4. Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan antara 
modal bank (modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR. 
Rasio tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   
                                                                                       …………………………(1)  
 
              Modal Bank 
CAR =                                                                                                    





 5. Hasil perhitungan rasio di atas kemudian dibandingkan dengan 
kewajiban penyediaan modal minimum  (yakni sebesar 8%). 
Berdasarkan  hasil  perbandingan  tersebut,  dapatlah diketahui  
apakah bank yang  bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR 
(kecukupan modal)  atau  tidak.  Jika  hasil  perbandingan  antara  
perhitungan  rasio modal dan kewajiban penyediaan modal 
minimum sama dengan 100% atau lebih, modal bank yang 
bersangkutan  telah  memenuhi ketentuan CAR (kecukupan 
modal). Sebaliknya, bila hasilnya kurang dari 100%, modal bank 
tersebut tidak memenuhi ketentuan CAR. 
2.6.2. Rasio Rentabilitas  
Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank 
yang bersangkutan. Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return On Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan aset (Siamat, 2005). Rumus yang 
digunakan adalah : 
  
ROA = Laba Bersih………………………………………(2) 
          
                       Laba Bersih 
ROA =                                              





Net profit margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat 
keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan 
yang diterima dari kegiatan opersionalnya Rasio ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
                                                                                       ………………….(3) 
 
2.6.3. Rasio Efisiensi 
Rasio biaya efisiensi adalah perbandingan antara biaya operasional 
dan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 




2.6.4. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan 
kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat 
ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 
Semakin besar rasio ini semakin likuid (Kasmir, 2010). Dalam penelitian ini, 
rasio likuiditas yang digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan 
to deposit ratio adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 
                      Biaya Opersional 
BOPO  =                                         
                   Pendapatan operasional 
                          Laba bersih  
Net Profit Margin  =                                        





diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat (Kasmir,2010). 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar 
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya 
dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. Semakin 
tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
        . 
 ……………..(5) 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.2  
Penelitian Terdahulu 
 
No JUDUL PENELITIAN PENULIS HASIL 
PENELITIAN 
1 membandingkan kinerja Bank 
Islam Malaysia Berhad 
(BIMB) pada awal dan akhir 
pendiriannya. 
Samad dan Hasan 
2000 
menunjukkan bahwa 
ROA dan ROE akhir 
periode lebih baik 
dibandingkan awal 
periode. Metode inter-
bank digunakan untuk 
membandingkan 
kinerja BIMB dengan 8 
bank konvensional di 
Malaysia selama 
periode 1984-1997. 
2 membandingkan kinerja bank 
domestik dengan bank asing di 
Thailand setelah krisis 
keuangan melanda Asia 









3 Analisis perbandingan kinerja 












LDR  = 







4 Analisis perbandingan kinerja 









berbeda dengan kinerja 
keuangan perbankan 
konvensional. 
5 Analisis perbandingan kinerja 













6 Perbandingan kinerja bank 
umum syariah dengan 
perbankan konvensional. 
(jurnal) 
Agung M. Noor 
tahun 2009 
Kinerja perbankan 
syariah setelah fatwa 
MUI menjadi lebih 
baik. Bank syariah 
mencapai LDR dan 
ROE lebih tinggi dan 
rasio NPL yang lebih 
rendah secara 
signifikan. 
7 membandingkan kinerja 
keuangan Bank Muamalat 
sebagai bank syariah pertama 
dengan enam bank 
konvensional selama 1997-
2001. Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian itu adalah 
RORA (profitabilitas), CAR 
(rasio kecukupan modal), LDR 
(rasio penyaluran terhadap 
dana pihak ketiga), FBI, 
NNRF, hasil kredit, dan 
produktifitas karyawan. 
Rubitoh (2003) menunjukkan bahwa 
secara umum kinerja 
keuangan bank syariah 
lebih baik, walaupun 
ada juga kinerja bank 
syariah dibawah bank 
konvensional. Bahkan 
perkembangan bank 
syariah mencapai 53 
























































Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Syariah mandiri dan 






















3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan April 2012 sampai dengan 
selesai, dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari Publikasi Bank  
diterbitkan oleh masing-masing Bank yang bersangkutan. 
3.2  Objek Penelitian 
 Penelitian dilakukan dengan mengambil objek dari PT. Bank  Syari’ah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia 
3.3 Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
deskriptif, yaitu penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang 
diproses peneliti dari subyek berupa individu, organisasional industri atau 
perspektif yang lain. Studi ini dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik 
fenomena atau masalah yang ada. Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian 
ini tergolong penelitian komparatif, yaitu suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan. Penelitian ini mengacu pada data berupa angka-angka 










3.4.  Jenis dan Sumber data 
       3.4.1 Jenis Data 
  Guna mendukung penelitian ini, maka jenis data yang digunakan 
sebagai berikut : 
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau berupa angka-
angka. Dalam hal ini data dari laporan keuangan PT. Bank Syariah 
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 
2. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung atau data yang 
bersifat non angka antara lain, sejarah singkat perusahaan, dan 
struktur organisasi perusahaan. 
3.4.2 Sumber Data 
  Jenis data yang digunakan adalah data sekunder . data sekunder 
diambil dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan dari tahun 2005- 
2010. Laporan keuangan bank yang digunakan adalah laporan keuangan 
neraca dan laporan keuangan Laba Rugi. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu : 
a. Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, dasar-dasar teoritis ini diperoleh dari 
literatur-literatur, majalah-majalah ilmiah maupun tulisan-tulisan lainnya 





dan sejarah perkembangan PT. Bank Syari’ah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia. 
b. Studi Dokumenter  
Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 
masing – masing  Bank yang diperoleh dari website masing-masing bank. 
3.6. Operasional Variabel  
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar 
dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel 
penelitian. Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah 









































































































Sumber: dikembangkan untuk Penelitian ini 
3.7 Teknik Analisis Data 
            Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan (financial ratio analysis). 
Analisis rasio keuangan berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan/bank. 
Analisis  ini didasarkan pada data yang bersifat kuantitatif yaitu data berupa 
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keuangan yang digunakan adalah Permodalan, Likuiditas, Efisiensi, 
Rentabilitas. 
       Langkah-langkah analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan perusahaanperusahaan 
perbankan dengan menggunakan alat rasio keuangan Permodalan, 
Manajemen likuiditas, Efisiensi, dan Rentabilitas. 
a) Melakukan analisis rasio Permodalan yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat kemampuan perusahaan-perusahaan perbankan 
dalam membayar kewajiban jangka panjang yang diukur melalui 
Capital adequacy ratio (CAR)  Rumus 1 
b) Melakukan analisis dengan analis Rasio NPM Net Profit Margin 
(Rumus 3) yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat 
keuntungan (laba) yang diperoleh Bank dibandingkan dengan 
pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya.  
c) Melakukan Analisis Rasio Likuiditas yang bertujuan untuk Rasio 
likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang di ukur 
melalui  LDR (Rumus 5) 
d) melakukan analisis rasio Efisiensi yang diukur dengan BOPO  
Biaya Opersional dan Pendapatan Operasional (Rumus 4) untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 





ini dapat dirumuskan sebagai berikut  
e) Melakukan analisis rasio rentabilitas bertujuan untuk menganalisis 
atau mengukur tingkat kemampuan perusahaan-perusahaan 
perbankan untuk menghasilkan laba dengan jumlah modal yang 
dimiliki yang diukur melalui Return on assets (Rumus 2) 
2 Melakukan analisis internal dengan cara membandingkan rasio rasio 
keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia dari 
tahun ketahun secara keseluruhan (time series) Rumus 6. Analisis ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kinerja keuangan pada masing-masing bank 
dari tahun ketahun berikutnya sehingga dapat diketahui tendensi perubahan 
(fluktuasi) atau pertumbuhannya. Formulasi yang digunakan untuk 
mengetahui pertumbuhan kinerja bank adalah sebagai berikut:  
 
                 
 
Keterangan : 
Ratio t = Rasio tahun sekarang 
Ratio t-1 = Rasio tahun sebelumnya 
3 Melakukan analisis dengan pengolahan data untuk membandingkan kinerja 
keuangan antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia 
menggunakan teknik statistik yang berupa uji beda dua rata-rata 
(independent sample t-test). Tujuan dari uji hipotesis yang berupa uji beda 
                            Rasiot – Rasiot-1 
Pertumbuhan  =                                     






dua rata-rata pada penelitian ini adalah untuk menentukan menerima atau 
menolak hipotesis yang telah dibuat sebagai berikut: 
Jika F hitung dengan Equal variance assumed (diasumsi kedua varians 
sama) memiliki nilai sig. > 0.05 maka dinyatakan bahwa kedua varian sama. Bila 
kedua varians sama, maka sebaiknya menggunakan dasar Equal variance 
assumed (diasumsi kedua varian sama) untuk t hitung. Jika t hitung sig. < 0.05, 
dikatakan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia  terdapat perbedaan yang signifikan, sebaliknya jika t hitung sig > 0.05 
dinyatakan kinarja keuangan  Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
  Jika F hitung dengan Equal variance assumed (diasumsi kedua varians 
sama) memiliki nilai sig . < 0.05, maka dinyatakan bahwa kedua varians berbeda. 
Bila kedua varians berbeda, maka untuk membandingkan kedua Bank dengan t-
test sebaiknya menggunakan dasar Equal variance not assumed (diasumsi kedua 
varian tidak sama) untuk t hitung. Jika t hitung dengan Equal variance not 
assumed memiliki sig. > 0.05, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan, namun jika sig. < 0.05, dapat dinyatakan bahwa kinerja 
keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia terdapat 










GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri 
Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan 
krisispolitik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian 
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat 
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa 
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 
bank-bank di Indonesia. 
Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan 
atasUndang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan 
November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya 
bank-banksyariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan 
bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang 
khusus syariah. 
PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh 
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan berbagai 
cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya 
memilih konversi  menjadi bank  syariah dengan suntikan modal dari pemilik. 
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 





pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi 
bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT.Bank 
Mandiri (Persero). 
PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung 
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti 
menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) 
untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah Anggaran 
Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah 
Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada 
tanggal 19Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 September 
1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah 
menjadi PT.Bank Syariah Mandiri. 
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah 
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya 
dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah 
menyetujui perubahaan nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran 





syariah di PT. Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang 
memandang pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT. 
BankMandiri (Persero). 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang 
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi 
operasinya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang 
menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif 
jasa perbankan di Indonesia. 
Sebagai bank syariah terbesar dengan jaringan terluas di Tanah Air, 
BankSyariah Mandiri memiliki 169 outlet yang tersebar di 23 provinsi 
diIndonesia. Bank Syariah Mandiri memiliki layanan perbankan yang real 
timedan online di semua outlet. 
Tabel 4.1 
 Profil Perusahaan 
Nama PT. Bank Syariah Mandiri 
Alamat Gedung Bank Syariah Mandiri Jl. MH. Thamrin No.5 
Jakarta 10340 – Indonesia 
Telepon (62-21) 2300509, 39839000 (Hunting) 
Faksimili (62-21) 39832989 
Situs Web www.syariahmandiri.co.id 
Tanggal Berdiri 25 Oktober 1999 
Tanggal Beroperasi 1 Nopember 1999 
Jenis Usaha Perbankan 
Modal Dasar Rp.1.000.000.000.000 
Modal Disetor Rp.358.372.565.000 
Jumlah Kantor Sebanyak 169 kantor layanan, yang tersebar di 23 
provinsi di seluruh Indonesia 
Jumlah ATM 51 ATM Syariah Mandiri, 2631 ATMandiri, 6642 
ATM BERSAMA dan 4500 BankCard 
Jumlah Karyawan Sebanyak 2139 karyawan 
Kepemilikan Saham 
PT. Bank Mandiri 
(Persero) 
71.674.412 saham (99,999999%) 





4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Visi dari PT Bank Syariah Mandiri adalah menjadi Bank Syariah 
terpercaya pilihan mitra usaha. 
b. Misi 
Misi dari PT  Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 
a. Menciptakan suasana pasar perbankan syariah agar dapat 
berkembang dengan mendorong terciptanya syarikat dagang yang 
terkoordinasi dengan baik 
b. Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan 
melalui sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bank syariah 
terkemuka di Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi para 
pemegang saham dan memberikan kemaslahatan bagi masyarakat 
luas 
c. Mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepenuhnya mengerti 
operasional perbankan syariah 
d. Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja operasional 
perbankan dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memegang 
teguh prinsip keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian 
e. Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golongan masyarakat 
menengah dan ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala 





zakat, infak dan shadaqah yang lebih efektif sebagai cerminan 
kepedulian social 
f. Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundang perbankan 
lain, segenap lapisan masyarakat dan investor asing. 
 
4.1.2 Budaya Perusahaan 
  Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi atas dasar 
prinsips yariah Islam menetapkan budaya perusahaan yang mengacu kepada 
sikapakhlaqul karimah (budi pekerti mulia), yang terangkum dalam lima pilar 
yang disingkat SIFAT, yaitu : 
1. Siddiq (Integritas) : Menjaga Martabat dengan Integritas. Awali dengan 
niat dan hati tulus, berpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji dan perilaku 
teladan. 
2. Istiqomah (Konsistensi) : Konsisten adalah Kunci Menuju Sukses.Pegang 
teguh komitmen, sikap optimis, pantang menyerah, kesabarandan percaya 
diri. 
3. Fathanah (Profesionalisme) : Profesional adalah Gaya Kerja 
Kami.Semangat belajar berkelanjutan, cerdas, inovatif, terampil dan adil. 
4. Amanah (Tanggung-jawab) : Terpercaya karena Penuh TanggungJawab. 
Menjadi terpercaya, cepat tanggap, obyektif, akurat dan disiplin 
5. Tabligh (Kepemimpinan) : Kepemimpinan Berlandaskan Kasih- Sayang. 






Rumusan nilai-nilai Budaya SIFAT tersebut merupakan penyempurnaan oleh 
Tim Pengembangan Budaya SIFAT (TPBS). 
 
4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
Gambar 4.1 












4.1.4 Produk dan Jasa Perusahaan 
1. Pendanaan 
a. Tabungan 
1) Tabungan BSM Simpatik 
2) Tabungan BSM 
3) Tabungan BSM Dollar 


































5) BSM Investa Cendekia 
b. Deposito 
1) Deposito BSM 
2) Deposito BSM Valas 
c. Giro 
1) Giro BSM EURO 
2) Giro BSM 
3) Giro BSM Valas 
4) Giro BSM Singapore Dollar 
d. Obligasi 
2. Pembiayaan 
a. Pembiayaan Griya BSM 
b. Gadai Emas BSM 
c. Mudharabah BSM 
d. Musyarakah BSM 
e. Murabahah BSM 
f. Talangan Haji BSM 
g. Bai' al-Istishna' BSM 
h. Qardh 








a. Jasa Produk 
1) Kartu / ATM BSM 
2) BSM B-Payer 
3) BSM SMS Banking 
4) Jual Beli Valuta Asing 
5) Bank Garansi 
6) BSM Electronic Payroll 
7) SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri)  
8) BSM Letter of Credit 
9) BSM SUMCH (Saudi Umrah & Haj Card)  
b. Jasa Operasional 
1) Transfer Lintas Negara BSM Western Union 
2) Setoran Kliring 
3) Inkaso  
4) BSM Intercity Clearing 
5) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement) 
6) Transfer Dalam Kota (LLG) 
7) Transfer Valas BSM 
8) Pajak Online BSM 
9) Pajak Import BSM 
10) Referensi Bank 
11) Standing Order 





BSM Investa Berimbang adalah reksadana Campuran (Mix 
Fund /Balanced Fund) berbasis instrument pasar uang, pasar obligasi 
dan pasar saham dengan ketentuan investasi sesuai Syariah. BSM 
Investa Berimbang juga dikelola, di administrasikan, disimpan dandi 
distribusikan (dijual) oleh sinergi 3 (tiga) kekuatan besar, yaitu: 
Mandiri Investasi (sebagai manajer investasi dengan dana kelolaan 
terbesar di Indonesia), Deutsche Bank (sebagai bank kustodi reksa 
dana terbesar di Indonesia yang sudah berperan aktif sebagai kustodi 
reksadana konvensional maupun Syariah) dan Bank Syariah Mandiri 
(sebagai agen penjual yang merupakan bank Syariah terbesar di 
Indonesia) 
Tujuan BSM Investa Berimbang untuk memperoleh hasil 
investasi yang menarik dan optimal dalam jangka panjang namun 
tetap memberikan pendapatan yang memadai melalui investasi pada 
Efek bersifat ekuitas, obligasi dan Efek bersifat utang lainnya dan 
instrument pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam. 
4.2 Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia 
Ide mendirikan Bank Muamalat Indonesia (BMI) tercetus dalam 
sebuah lokakarya MUI bertema "Masalah Bunga Bank dan Perbankan" yang 
diadakan pada pertengahan Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Peserta 
lokakarya sepakat menugaskan Komite Pengembangan Ekonomi umat 
membentuk sebuah bank yang kegiatannya berpedoman pada Syariah Islam. 





Tim yang terbentuk, yang kemudian dikenal sebagai Tim Perbankan MUI, 
diketuai Dr. H.M. Amin Aziz. 
Bank Islam yang terbentuk disepakati bernama Bank Muamalat 
Indonesia (BMI). "Muamalat" dalam istilah fiqih berarti hukum yang 
mengatur hubungan antarmanusia. Nama alternatif lain yang muncul pada 
masa pembentukan itu adalah Bank Syariat Islam. Namun mengingat 
pengalaman pemakaian kata 'syariat islam' pada Piagam Jakarta, akhirnya 
nama itu tidak dipilih. Nama lain yang diusulkan adalah Bank Muamalat 
Islam Indonesia. Presiden Soeharto kemudian menyetujui nama terkahir 
dengan menghilangkan kata "Islam". 
4.2.1 Profil Bank Muamalat Indonesia 
 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 
Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen 
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 
Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, 
terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada 
saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan 






Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah 
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk 
yang terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis 
moneter yang memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia 
Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 
korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio 
pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi 
sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, 
kurang dari sepertiga modal setor awal.  
Dalam uaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan 
bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil 
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap 
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 





Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari 
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh 
anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank Muamalat 
kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan pada (i) 
tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang saham, (ii) 
tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang ada, dan 
dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kru Muamalat 
sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri Kru Muamalat 
menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurusan Direksi baru, (iv) 
peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat 
menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-
tonggak usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha 
menjadi sasaran Bank Muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya, yang 
akhirnya membawa Bank kita, dengan rahmat Allah Rabbul Izzati, ke era 
pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 
Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 2,5 juta 
nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan 
BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos 
Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 merchant 
debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah 
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk 





dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga 
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia.  
Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen 
untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap 
syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok 
nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, 
lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 
70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. 
Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in 
Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best 
Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New 
York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh 
Alpha South East Asia (Hong Kong). 
4.2.2 Visi, Misi dan Jajaran Manajemen Bank Muamalat Indonesia 
 
VISI 
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, 
dikagumi di pasar rasional. 
MISI 
Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan 
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 







4.2.3 Sturuktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 
                      Gambar 4.2 Sturuktur Organisasi BMI 
4.2.4 Produk dan Layanan Bank Muamalat Indonesia 
 
1. Penghimpun Dana 
  Tabungan Muamalat 
  Tabungan Ummat 
  Tabungan haji arafah 
  Tabungan haji arafah plus  
  Tabungan shar-E 
  Tabunganku 





  Giro wadiah personal 
  Giro wadiah koporasi 
  Deposito 
  Deposito mudharabah 
  Deposito fulinves 
  Asuransi 
  ful PROTEK 
  syariah mega covers 
  ta’awun card 
  fitrah card 





















  Letter Of Credit 
  Bank Garasi 

















BAB  V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
5.1 Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
mengenai laporan keuangan dari 2 (dua) perusahaan yaitu Bank Syari’ah 
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia selama periode 2005-2010. Dengan 
demikian terdapat 2 (dua) perusahaan perbankan yang dianalisis mengenai 
kinerja keuangannya.  
5.2 Rasio keuangan 
Analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap dua bank umum 
Syariah, yaitu Bank Syari’ah Mandiri (BSM) dan Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan dari 
masing-masing bank. Kinerja keuangan tersebut ditunjukkan dengan rasio-
rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan efisiensi. Rasio keuangan 
masing-masing bank tersebut selama periode 2005 – 2010 dapat dianalisis 
seperti berikut. 
5.3. Analisis Rasio Bank Syariah mandiri 
Hasil perhitungan rasio-rasio keuangan Bank Syari’ah Mandiri 
meliputi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan efisiensi selama periode 









Rasio Permodalan diukur dengan membandingkan antara rasio Modal 
terhadap aktiva tertimbang menurut Risiko (ATMR), sehingga CAR Bank 
Syariah Mandiri selama tahun 2005 – 2010 adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Perhitungan Capital Asset Ratio (CAR) 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Total Modal (Rp) ATMR (Rp) CAR (%) 
2005 632.588 5.597193 11.30 
2006 697.230 6.440472 10.83 
2007 811.376 6.923690 11.71 
2008 1.208.428 10.338.429 11.69 
2009 1.600.459 12.313.812 13.00 
2010 2.020.615 18.972937 10.64 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
CAR Bank Syariah Mandiri per 31 Desember 2005 sebesar 11,30% 
tahun 2006 sebesar 10,83% tahun 2007 sebesar 11,71% tahun 2008 sebesar 
11,69% tahun 2009 sebesar 13,00% tahun 2010 sebesar 10,64%. Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio CAR Bank Syariah Mandiri 
tiap tahun mengalami Fluktuasi. Meskipun rasio ini mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya namun nilai CAR pada Bank Syariah Mandiri masih 
tergolong baik. Nilai CAR dikatakan rendah apabila kurang dari nilai CAR 
yang ditentukan oleh Bank Indonesia yakni sebesar 8 %.  
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Permodalan  Capital 



















                                Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio Permodalan Terhadap CAR menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif tiap 
tahunnya. Pertumbuhan positif pada tahun 2007 dan 2009 memperlihatkan 
bahwa pada tahun tersebut bank cukup mampu meningkatkan kinerja 
keuangannya. Setelah sebelumnya mempunyai pertumbuhan negatif. 
5.3.2 Rasio Rentabilitas  
Rasio Rentabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam mendapatkan keuntungan. Rasio rentabilitas terbagi menjadi dua yaitu: 
1. NPM : membandingkan antara Laba bersih dengan Pendapatan   
Operasional 
2. ROA     :     membandingkan anatara laba dengan total aktiva 
berikut ini adalah hasil analisis Net profit Margin (NPM) pada Bank 









Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Bank Syariah Mandiri 
(dalam Jutaan Rupiah) 





2005 83.819 959.115 8.73 
2006 65.480 1.079.545 6.06 
2007 115.454 1.407.193 8.20 
2008 196.415 2.037.375 9.64 
2009 290.942 2.417.949 12.03 
2010 418.519 3.334.613 12.55 
             Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
NPM Bank Syariah Mandiri per 31 Desember 2005 sebesar 8,73% 
2006 sebesar 6,06%, tahun 2007 sebesar  8,20%, tahun 2008 sebesar 9,64%, 
tahun 2009 sebesar 12,03% dan tahun 2010 sebesar 12,55%. Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio NPM Bank Syariah Mandiri 
mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio NPM, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Rentabilitas  Net Profit 
Margin (NPM) pada Bank Syariah Mandiri tahun 2005-2010. 
Tabel 5.4 
















Hasil pertumbuhan rasio Rentabilitas Terhadap NPM menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2006 
Dan pada tahun 2007-2010 positif. Pertumbuhan positif pada tahun 2007- 
2010 memperlihatkan bahwa pada tahun tersebut bank Syariah mandiri  
sudah cukup baik meskipun pada tahun 2006 mengalami pertumbuhan 
negatif. 
Sedangkan hasil analisis Return On Aseets pada Bank Syariah mandiri 
tahun 2005-2010: 
Tabel 5.5 
Perhitungan Return On Assets (ROA) Bank Syariah Mandiri 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Total Laba (Rp) Total Aktiva (Rp) ROA (%) 
2005 136.712 8.272.965 1.65 
2006 95.236 9.554.966 0.99 
2007 168.183 12.885.390 1.30 
2008 284.084 17.065.937 1.66 
2009 418.402 22.036.534 1.89 
2010 568.732 32.481.873 1.75 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
ROA Bank Syariah Mandiri per 31 Desember tahun 2005 sebesar 
1,65%, tahun 2006 sebesar 0,99%, tahun 2007 sebesar 1,30%, tahun 2008 
sebesar 1,66%, tahun 2009 sebesar 1,89%, dan tahun 2010 sebesar 1,75%. 
Hal ini menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio ROA Bank Syariah 
Mandiri mengalami fluktuasi. rasio ROA ini menunjukkan semakin baiknya 
pengelolaan assets bank dalam menghasilkan laba.  Standar terbaik ROA 
menurut Bank Indonesia adalah 1,5%. Berarti bank ini sudah memenuhi 
ketentuan yang telah ditetapkan BI sehingga Bank ini sudah cukup baik 





Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Rentabilitas  Return On 
Assets (ROA) pada BankSyariah Mandiri tahun 2005-2010. 
Tabel 5.6 











                              Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio Rentabilitas Terhadap ROA menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2006 
dan 2010. Dan pada tahun 2007-2009 positif. Pertumbuhan positif pada tahun 
2007- 2009 memperlihatkan bahwa pada tahun tersebut bank Syariah mandiri  
sudah cukup baik meskipun pada tahun 2006 dan 2010 mengalami 
pertumbuhan negatif tetapi bank ini cukup profitabel dalam pengelolaan 
assetnya. 
5.3.3 Rasio Efisiensi 
Rasio efisiensi terhadap BOPO dilakukan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
(Bank Indonesia, 2011)  dan diukur dengan membandingkan antara beban 





Berikut ini adalah hasil analisis Beban Operasional terhadap 
pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Syariah Mandiri tahun 2005 -
2010. 
Tabel 5.7 
Perhitungan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
( BOPO) Bank Syariah Mandiri 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional 
BOPO (%) 
2005 435.553 959.115 45.41 
2006 523.224 1.079.545 48.46 
2007 728.252 1.407.193 51.75 
2008 964.387 2.037.375 47.33 
2009 1.090.275 2.417.949 45.09 
2010 1.593.254 3.334.613 47.77 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
BOPO Bank Syariah Mandiri per 31 Desember  tahun 2005 sebesar 
45,41% tahun 2006 sebesar 48,46%, tahun 2007 sebesar 51,75%, tahun 2008 
sebesar 47,33%, tahun 2009 sebesar 45,09%, dan tahun 2010 sebesar 47,77%. 
Hal ini menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio BOPO Bank Syariah 
Mandiri mengalami fluktuasi.Terjadinya penurunan rasio BOPO ini 
menunjukkan semakin baiknya tingkat efisiensi yang dijalankan oleh bank 
bersangkutan.Semakin rendah rasio BOPO suatu bank berarti usaha yang 
dijalankan oleh bank tersebut semakin efisien karena dengan biaya yang 
dikeluarkan mampu mendapatkan penghasilan yang memadai. Akan tetapi, 
jika mengacu pada ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar terbaik 
BOPO adalah 92%, maka perbankan Bank ini  berada pada kondisi tidak ideal 






Setelah melakukan perhitungan nilai rasio BOPO, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Efisiensi (BOPO) pada 
Bank Syariah Mandiri tahun 2005-2010. 
Tabel 5.8 











                               Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio efesiensi Terhadap BOPO menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2008 
dan 2009. Pada tahun 2006, 2007 dan 2010 positif. Pertumbuhan Negatif 
pada BOPO memperlihatkan bahwa bank Syariah mandiri kurang mampu 
mempertahankan kinerja keuangannya dan pertumbuhan positif pada bank 
Muamalat Indonesia Bank mampu mempetahankan kinerja keuangannya 
sehingga bank ini cukup efisien dalam pengelolaan operasionalnya. 
5.3.4 Rasio Likuiditas 
Melakukan Analisis Rasio Likuiditas yang bertujuan untuk untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
yang di ukur melalui  LDR. 
Berikut ini adalah hasil analisis Loan Deposit Rasio pada Bank 






Perhitungan Loan Deposit Ratio (LDR) Bank Syariah Mandiri 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Kredit Dana masyarakat LDR (%) 
2005 5.881.595 7.033.399 83.62 
2006 6.983.939 8.216.067 85.00 
2007 9.750.544 11.104.154 87.80 
2008 12.647.230 14.765.513 85.65 
2009 15.952.970 19.639.945 81.22 
2010 23.875.010 29.340.245 81.37 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
LDR Bank Syariah Mandiri per 31 Desember 2005 sebesar 83,59%, 
tahun 2006 sebesar 81,64%, tahun 2007 sebesar 90,07%, tahun 2008 sebesar 
87,13%, tahun 2009 sebesar 81,22%, dan tahun 2010 sebesar 81,37%. Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio LDR Bank Syariah Mandiri 
mengalami fluktuasi. Standar terbaik LDR menurut Bank Indonesia adalah 
85%-110%. Pada tahun 2005, 2009, dan 2010  rasio LDR mengalami 
penurunan ini diakibatkan adanya kenaikan dana yang disalurkan bank 
melalui Pembiayaan. Pada tahun 2006,2007,2008 rasio LDR sudah cukup 
ideal karena bank ini sudah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan BI. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio LDR, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Likuiditas (LDR) pada 





















                              Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio Likuiditas Terhadap LDR menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif. 
Pertumbuhan negatif pada rasio LDR bank kurang  mampu mempertahankan 
kinerja keuangannya.Pertumbuhan positif terhadap Rasio LDR berarti Bank 
sudah mampu mempertahankan kinerja keuangannya. 
5.4 Analisis Rasio Bank Muamalat Indonesia 
Hasil perhitungan rasio-rasio keuangan Bank Muamalat Indonesia 
meliputi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan efisiensi selama periode 
2005-2010 dapat ditunjukkan dan dianalisis sebagai berikut : 
5.4.1 Permodalan 
Rasio Permodalan diukur dengan membandingkan antara rasio Modal 
terhadap aktiva tertimbang menurut Risiko (ATMR), sehingga CAR Bank 









Perhitungan Capital Asset Ratio (CAR) Bank Muamalat Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Total  
Modal (Rp) 
ATMR (Rp) CAR (%) 
2005 763.412 6.104.105 12.50 
2006 786.411 6.254.255 12.57 
2007 846.169 8.627.098 9.81 
2008 966.180 10.449.135 9.23 
2009 898.035 9.456.334 9.50 
2010 1.749.156 14.552.565 12.02 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
CAR Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember 2005 sebesar 
12,50% tahun 2006 sebesar 12,57% tahun 2007 sebesar 9,81% tahun 2008 
sebesar 9,23% tahun 2009 sebesar 9,50% tahun 2010 sebesar 12,02%. Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio CAR Bank Muamalat 
Indonesia. tiap tahun mengalami fluktuasi. Meskipun rasio ini mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya namun nilai CAR pada Bank Muamalat Indonesia 
masih tergolong baik. Nilai CAR dikatakan rendah apabila kurang dari nilai 
CAR yang ditentukan oleh Bank Indonesia yakni sebesar 8 %.  
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Permodalan  Capital 






















                               Sumber: Data Sekunder diolah 2012  
Hasil pertumbuhan rasio Permodalan Terhadap CAR menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dari tahun 2007 
dan 2008 ini menunjukkan adanya penurunan nilai pada masing rasio 
tersebut. Pertumbuhan negatif pada rasio tersebut mencerminkan bahwa 
kinerja keuangan bank Muamalat Indonesia kurang baik. Dan pada tahun 
2006,2009, dan 2010  mengalami pertumbuhan Positif berarti pada tahun 
2010 bank ini mampu mempertahankan kinerja keuangannya. Meskipun 
mengalami pertumbuhan negatif dan positif Pertumbuhan nilai rasio CAR 
pada bank ini masih cukup tinggi. 
5.4.2 Rasio Rentabilitas  
Rasio Rentabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam mendapatkan keuntungan. Rasio rentabilitas terbagi menjadi dua yaitu: 
1. NPM : membandingkan antara Laba bersih dengan Pendapatan   
Operasional 





berikut ini adalah hasil analisis Net profit Margin (NPM) pada Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2005-2010. 
Tabel 5.13 
Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Bank Muamalat Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 





2005 69.294 500.011 13.85 
2006 138.126 646.648 21.36 
2007 161.152 749.997 21.48 
2008 220.875 871.704 25.33 
2009 315.799 1.094.853 28.84 
2010 272.745 1.195.134 22.82 
             Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
NPM Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember 2005 sebesar 
13,85% 2006 sebesar 21.36% tahun 2007 sebesar  21.48% tahun 2008 sebesar 
25.33% tahun 2009 sebesar 28,84% dan tahun 2010 sebesar 22.82% Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio NPM Bank Muamalat 
Indonesia mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio NPM, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Rentabilitas  Net Profit 























                               Sumber: Data sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio Rentabilitas Terhadap NPM menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif. 
Pertumbuhan positif pada tahun 2006 -2009 sedangkan pertumbuhan negatif 
pada tahun 2010. Meskipun terdapat pertumbuhan positif dan negatif bank ini 
cukup membaik dalam kegiatan operasionalnya sehingga mampu 
mengoptimalkan pendapatan operasionalnya dalam pembentukan laba bersih. 
Sedangkan hasil analisis Return On Aseets pada Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2005-2010: 
Tabel 5.15 
Perhitungan Return On Assets (ROA) Bank Muamalat Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Total Laba (Rp) Total Aktiva (Rp) ROA (%) 
2005 156.254 7.427.047 2.10 
2006 161.473 8.370.595 1.92 
2007 212.038 10.569.078 2.00 
2008 301.169 12.596.715 2.39 
2009 64.725 16.064.093 0.40 
2010 231.076 21.442.596 1.07 





ROA Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember tahun 2005 sebesar 
2,10% tahun 2006 sebesar 1,92%, tahun 2007 sebesar 2,00%, tahun 2008 
sebesar 2,39%, tahun 2009 sebesar 0,40 %, dan tahun 2010 sebesar 1,07%. 
Hal ini menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio ROA Bank 
Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi. rasio ROA ini menunjukkan 
semakin baiknya pengelolaan asset bank dalam menghasilkan laba.  Standar 
terbaik ROA menurut Bank Indonesia adalah 1,5%. Berarti bank ini sudah 
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan BI sehingga Bank ini sudah cukup 
baik meskipun pada tahun 2009 dan 2010  mengalami penurunan. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Rentabilitas  Return On 
Assets (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia  tahun 2005-2010. 
Tabel 5.16 











                               Sumber: Data Sekunder diolah  
Hasil pertumbuhan rasio Rentabilitas Terhadap ROA menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif. 
Meskipun mengalami pertumbuhan positif dan negatif bank ini  sudah cukup. 





5.4.3 Rasio Efisiensi 
Rasio efisiensi terhadap BOPO dilakukan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
(Bank Indonesia, 2011)  dan diukur dengan membandingkan antara beban 
Operasi dengan Pendapatan Operasional. 
Berikut ini adalah hasil analisis Beban Operasional terhadap 
pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2005 
-2010. 
Tabel 5.17 
Perhitungan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
( BOPO) Bank Muamalat Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional 
BOPO (%) 
2005 325.202 500.011 65.03 
2006 396.662 646.648 61.34 
2007 561.668 749.997 74.88 
2008 643.543 871.704 73.82 
2009 846.607 1.094.853 77.32 
2010 885.221 1.195.134 74.06 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia  
BOPO Bank Muamalat Indonesia 31 Desember  tahun 2005 sebesar 
65,03% tahun 2006 sebesar 61,34%, tahun 2007 sebesar 74,88% tahun 2008 
sebesar 73,82 tahun 2009 sebesar 77,32%, dan tahun 2010 sebesar 74,06%. 
Hal ini menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio BOPO Bank 
Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi.. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio BOPO, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Efisiensi (BOPO) pada 

















                              Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio efesiensi Terhadap BOPO menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif.  
Pertumbuhan negatif pada rasio BOPO ini menunjukkan bahwa bank ini 
kurang mampu meningkatkan kinerja keuangannya dan pertumbuhan positif 
bahwa bank tersebut mampu mempertahankan kinerja keuangannya. 
Meskipun mengalami pertumbuhan negatif dan positif Bank ini cukup efisien 
dalam kegiatan operasionalnya.  
5.4.4 Rasio Likuiditas 
Melakukan Analisis Rasio Likuiditas yang bertujuan untuk untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
yang di ukur melalui  LDR. 
Berikut ini adalah hasil analisis Loan Deposit Rasio pada Bank 









Perhitungan Loan Deposit Ratio (LDR) Bank Muamalat Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Kredit Dana masyarakat LDR (%) 
2005 5.887.741 6.513.643 90.43 
2006 6.628.092 7.598.698 87.22 
2007 8.618.051 9.501.251 90.70 
2008 10.517.861 10.073.961 95.93 
2009 11.428.012 13.316.901 85.81 
2010 16.462.194 18.629.187 88.36 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
LDR Bank Muamalat Indonesia per 31 Desember 2005 sebesar 
90,43% tahun 2006 sebesar 87,22% tahun 2007 sebesar 90,70%, tahun 2008 
sebesar 95,93, % tahun 2009 sebesar 85,81%, dan tahun 2010 sebesar 
88,36%. Hal ini menunjukkan dari tahun 2005 hingga 2010 rasio LDR Bank 
Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi. Standar terbaik LDR menurut 
Bank Indonesia adalah 85%-110%. Rasio Likuiditas terhadap LDR sudah 
sangat ideal karena bank ini sudah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan 
BI. Sehingga bank ini sudah mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio LDR, maka selanjutnya 
adalah melakukan melakukan Pertumbuhan rasio Likuiditas (LDR) pada 






















                              Sumber: Data Sekunder diolah 2012 
Hasil pertumbuhan rasio Likuiditas Terhadap LDR menunjukkan 
bahwa rasio- rasio tersebut mengalami pertumbuhan negatif dan positif. 
Pertumbuhan negatif pada rasio LDR bank kurang   mampu mempertahankan 
kinerja keuangannya.Pertumbuhan positif terhadap Rasio LDR berarti Bank 
sudah mampu mempertahankan kinerja keuangannya. 
5.5 Analisis Perbandingan Kinerja keuangan 
Selanjutnya diuraikan hasil penelitian yang merupakan pengamatan 
terhadap obyek penelitian , dua bank syariah yaitu Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Muamalat Indonesia periode 2005 – 2010  Dengan menggunakan uji 
statistic independent sample t-test, diperoleh hasil perbandingan kinerja 
antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia seperti 









Tabel 5.21  
Perbandingan Kinerja Bank Syariah Mandiri  














t-test for equality of 
mean df=70 confidence 
interval = 95% 






CAR 11.00 1.10 10.50 1.64 0.10 0.75 0.848 0.416 4.570 
NPM 9.54 2.44 22.28 5.00 1.05 0.33 -5.607 0.000 -12.745 
ROA 1.54 0.33 1.65 0.75 4.65 0.06 -0.317 0.758 -0.107 
BOPO 47.64 2.41 71.08 6.34 8.09 0.02 -8.458 0.000 -23.440 
LDR 84.11 2.56 89.58 4,97 4.30 0.07 -2.396 0.038 -5.470 
Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
5.5.1 Analisis Rasio CAR 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa Bank Syariah  Mandiri 
mempunyai rata-rata (mean) rasio CAR sebesar 11,00% lebih besar 
dibandingkan dengan mean rasio CAR Bank Muamalat Indonesia sebesar 
10,50%. Hal itu berarti bahwa selama periode 2005-2010 Bank Syariah 
Mandiri memiliki CAR lebih baik dibandingkan dengan Bank Muamalat 
Indonesia , karena semakin tinggi nilai CAR maka akan semakin bagus 
kualitas permodalan bank tersebut. Akan tetapi, jika mengacu kepada 
ketentuan Bank Indonesia bahwa standar CAR yang terbaik adalah 8%, maka 
Bank Muamalat Indonesia masih berada pada kondisi yang ideal karena 
masih berada diatas ketentuan Bank Indonesia. Standar deviasi Bank Syariah 
mandiri sebesar 1,10 menunjukkan simpangan data yang relative kecil, karena 
nilainya yang lebih kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 11,00 Standar 





data yang relative kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 10,50 Dengan 
kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel CAR cukup baik. 
5.5.2 Analisis Rasio NPM 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa Bank Syariah  Mandiri 
mempunyai rata-rata (mean) rasio NPM sebesar 9,54% lebih kecil 
dibandingkan dengan mean rasio NPM Bank Muamalat Indonesia sebesar 
22,28%. Hal itu berarti bahwa selama periode 2005-2010 Bank Muamalat 
Indonesia memiliki NPM lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah 
Mandiri , karena semakin tinggi nilai NPM  maka akan semakin bagus kinerja 
bank tersebut. Standar deviasi Bank Syariah mandiri sebesar 2,44 
menunjukkan simpangan data yang relative kecil, karena nilainya yang lebih 
kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 9,54 Standar deviasi Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 5,00 juga menunjukkan simpangan data yang 
relative kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 5,00 Dengan kecilnya 
simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel NPM cukup baik. 
5.5.3 Analisis Rasio ROA 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa Syariah Mandiri mempunyai 
rata-rata (mean) rasio ROA sebesar 1,54%, lebih kecil dibandingkan dengan 
mean rasio ROA pada Bank Muamalat Indonesia 1,65%. Hal itu berarti 
bahwa selama periode 2005-2010 Bank Muamalat Indonesia ROA  lebih baik 
dibandingkan dengan Bank Syariah Mandiri, karena semakin tinggi nilai 
ROA maka akan semakin baik kualitasnya. Akan tetapi, jika mengacu pada 





masih berada  dalam kondisi ideal. Standar deviasi Bank Syariah Mandiri 
sebesar 0,33 menunjukkan simpangan data yang relative kecil, karena 
nilainya yang lebih kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 1,54 Standar 
deviasi Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,75 juga menunjukkan simpangan 
data yang relative kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 1,65. Dengan 
kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel ROA cukup 
baik. 
5.5.4 Analisis Rasio BOPO 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa Syariah Mandiri mempunyai 
rata-rata (mean) rasio BOPO sebesar 47,64%, lebih kecil dibandingkan 
dengan mean rasio BOPO pada Bank Muamalat Indonesia sebesar 71,08%. 
Hal itu berarti bahwa selama periode 2005-2010 Bank Syariah Mandiri 
memiliki BOPO  lebih baik dibandingkan dengan Bank Muamalat Indonesia, 
karena semakin rendah nilai BOPO maka akan semakin baik kualitasnya. 
Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia bahwa standar 
BOPO yang terbaik adalah dibawah 92%, maka Bank Muamalat Indonesia  
masih berada pada kondisi yang cukup ideal. Standar deviasi Bank Syariah 
Mandiri  2,41 menunjukkan simpangan data yang relative kecil, karena 
nilainya yang lebih kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 47,64 Standar 
deviasi Bank Muamalat Indonesia sebesar 6,34 juga menunjukkan simpangan 
data yang relative kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 71,08. Dengan 






5.5.5 Analisis Rasio LDR 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa Bank Syariah Mandiri 
mempunyai rata-rata (mean) rasio LDR sebesar 84,11%, lebih kecil 
dibandingkan dengan mean rasio LDR pada Bank Muamalat Indonesia 
sebesar 89,58%. Hal itu berarti bahwa selama periode 2005-2010 Bank 
Muamalat Indonesia memiliki LDR lebih baik dibandingkan dengan Bank 
Syariah Mandiri. Bank Muamalat Indonesia memenuhi standar LDR terbaik 
dari Bank Indonesia, yaitu sebesar 85-110%, sedangkan Bank Syariah 
Mandiri tidak memenuhi standar terbaik dari Bank Indonesia. Standar deviasi 
Bank Syariah Mandiri sebesar 2,56 menunjukkan simpangan data yang 
relative kecil, karena nilainya yang lebih kecil daripada nilai mean-nya yaitu 
sebesar 84,11. Standar deviasi Bank Muamalat Indonesia sebesar 4,97 juga 
menunjukkan simpangan data yang relative kecil daripada nilai mean-nya, 
yaitu sebesar 89,58. Dengan kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa 













5.6 Pengujian Hipotesis 
Tabel 5.22 
Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test 
  
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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assumed     
-2.396 7.479 .046 -5.47000 





5.6.1 Rasio CAR  
Tabel 5.23 
 Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio CAR 
      Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung untuk CAR dengan 
equal variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 6,250 dengan 
probabilitas 0,031. Oleh karena probabilitas data di atas lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 
Muamalat Indonesia untuk rasio CAR.  
Bila kedua varians berbeda, maka digunakan Equal Variances 
Assumed. t hitung untuk CAR dengan menggunakan Equal Variances 
Assumed adalah 0,620 dengan signifikan sebesar 0,551. Oleh karena nilai sig.  
thitung > ttabel (0,551 > 0,05), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio 
CAR maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 




Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
Interval = 95% 


















5.6.2 Rasio NPM 
 
Tabel 5.24 
 Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio NPM 
 
 Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
 
 tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung untuk NPM dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 1,050 dengan 
probabilitas 0,330. Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 
Muamalat Indonesia untuk rasio NPM. 
Bila kedua varians sama, maka digunakan Equal Variances Assumed. 
t hitung untuk NPM dengan menggunakan Equal Variances Assumed adalah  
-5,607 dengan signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai sig.  thitung < ttabel 
(0,000 < 0,005), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio NPM 
maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 










t-test for equality of Mean 
interval = 95% 
F Sig. T Sig. 2-tailed Mean. Diff 
Equal variances 
assumed 
1.050 .330 -5.607 .000 -12.74500 
Equal variances not 
assumed   





5.6.3 Rasio ROA 
 
Tabel 5.25 
 Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROA 
 
 Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
 
Tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung untuk ROA dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 4,652 dengan 
probabilitas 0,056. Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 
Muamalat Indonesia untuk rasio ROA. 
Bila kedua varians sama, maka digunakan Equal Variances Assumed. 
t hitung untuk ROA dengan menggunakan Equal Variances Assumed adalah  
-0,317 dengan signifikan sebesar 0,758. Oleh karena nilai sig.  thitung > ttabel 
(0,758 > 0,005), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio ROA 
maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 










t-test for equality of Mean 
interval = 95% 
F Sig. T Sig. 2-tailed Mean. Diff 
Equal variances 
assumed 
4.652 056 -.317 .758 -.10667 
Equal variances not 
assumed   





5.6.4 Rasio BOPO 
 
Tabel 5.26 
 Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio BOPO 
 
 Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
 
tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung untuk BOPO dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 8,901 dengan 
probabilitas 0,017. Oleh karena probabilitas data di atas lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 
Muamalat Indonesia untuk rasio BOPO. 
Bila kedua varians berbeda, maka digunakan Equal Variances not 
Assumed. t hitung untuk BOPO dengan menggunakan Equal Variances Not 
Assumed adalah  -8,458 dengan signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai 
sig.  thitung < ttabel (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari 
rasio BOPO maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 










t-test for equality of Mean 
interval = 95% 
F Sig. T Sig. 2-tailed Mean. Diff 
Equal variances 
assumed 
8.901 .017 -8.458 .000 -23.44000 
Equal variances not 
assumed   





5.6.5 Rasio LDR 
 
Tabel 5.27 
 Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio LDR 
 
Sumber : Data SPSS yang telah diolah 
 
Tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung untuk LDR dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 4,302 dengan 
probabilitas 0,065. Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank 
Muamalat Indonesia untuk rasio LDR. 
Bila kedua varians sama, maka digunakan Equal Variances Assumed. 
t hitung untuk LDR dengan menggunakan Equal Variances Assumed adalah    
-2,396 dengan signifikan sebesar 0,038. Oleh karena nilai sig.  thitung < ttabel 
(0,038 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio LDR maka 
kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat Indonesia 










t-test for equality of Mean 
interval = 95% 
F Sig. T Sig. 2-tailed Mean. Diff 
Equal variances 
assumed 
4.302 .065 -2.396 .038 -5.47000 
Equal variances not 
assumed   











































6.1  Kesimpulan  
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 
pada  masalah  dan  tujuan  penelitian,  maka  dapat  dirumuskan  kesimpulan 
penelitian sebagai berikut : 
Hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan rasio CAR, 
dan ROA tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan  NPM, BOPO, 
dan LDR Bank Syariah Mandiri terdapat perbedaan secara signifikan dengan 
Bank Muamalat Indonesia, sebagaimana yang terlihat sebagai berikut : 
a. Nilai mean CAR Bank Syariah Mandiri berada di atas  Bank Muamalat 
Indonesia, akan tetapi rasio CAR Bank Muamalat Indonesia masih berada 
di atas kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu melebihi 
8%. 
b. Nilai mean NPM antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia menunjukkan bahwa nilai NPM Bank Syariah Mandiri berada di 
Bawah Bank Muamalat Indonesia.  
c. Nilai mean ROA antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia menunjukkan bahwa nilai ROA Bank Syariah Mandiri berada di 
bawah Bank Muamalat Indonesia, tetapi rasio ROA Bank Syariah Mandiri 
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masih berada pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu sebesar 1,5% 
d. Nilai mean BOPO antara Syariah mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia  menunjukkan bahwa nilai BOPO Bank Syariah Mandiri  berada 
di atas Bank Muamalat Indonesia, tetapi rasio BOPO Bank Muamalat 
Indonesia berada pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank 
Indonesia, yaitu dibawah 92%. 
e. Nilai mean LDR antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Muamalat 
Indonesia menunjukkan bahwa nilai LDR Bank Syariah Mandiri berada di 
Bawah Bank Muamalat Indonesia. Karena rasio LDR  bank Syariah 
Mandiri berada di bawah kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu 85-110%. 
6.2 Saran 
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Syariah Mandiri  
 
Secara umum, d a r i  s e g i  e f i s ie n s i  d an  P e rmo d al a n  kinerja  
k e u an g an  Bank Syariah Mandiri  lebih  baik  dibandingkan dengan  
Bank Muamalat Indonesia. Akan tetapi, ada beberapa rasio yang lebih  
rendah  dari   Bank Muamalat indonesia,  yaitu  rasio  Rentabilitas (ROA),  
(NPM), dan  rasio  Likuiditas  (LDR). Untuk  meningkatkan  rasio-rasio  
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tersebut,   Bank Syariah Mandiri  perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Rasio Rentabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri dapat ditingkatkan 
kualitasnya . Hal ini dapat dilakukan dengan lebih memperhatikan 
pengelolaan assetnya . Usahakan setiap asset yang tersebut  
menghasilkan Laba, sehinggga kinerja keuangan pada analisis ROA 
dapat ditingkatkan. 
b. Rasio  (NPM) dapat ditingkatkan kualitasnya dengan mengoptimalkan 
pendapatan operasional dalam pembentukan laba bersih sehingga kinerja 
keuangan pada analisis rasio NPM dapat ditingkatkan.     
c. Rasio Likuiditas (LDR) dapat ditingkatkan kualitasnya dengan menekan 
kenaikan dana yang disalurkan  bank melalui pembiayaan atau kredit yang 
diberikan kepada nasabah. Sehingga kinerja keuangan pada analisis rasio 
LDR dapat ditingkatkan. 
2.  Bagi Muamalat Indonesia 
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja B a n k  S y a r i a h  M a n d i r i  
dari segi Permodalan dan Efisiensi lebih  baik dibandingkan B a n k  
M u a m a l a t  In d o n e s i a . Oleh karena itu, Bank Muamalat Indonesia 





3.  Bagi peneliti yang akan datang 
 
Karena penelitian ini hanya menggunakan lima rasio dalam mengukur 
kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri Bank Muamalat Indonesia, maka 
sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan lebih banyak rasio untuk 
mengukur kinerjanya. Selain itu, sebaiknya  peneliti yang akan datang 
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